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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

punia usaha dewasa ini mengalami wemajuan yang de-
mikian pesat, ini jelas akan membuat tingkat persaingan na-
ik serta semakin ketat, Olehnya itu perusahaan dituntut un-
tuk pandai serta jeli melihat dan memanfaatkan setiap ke-
sempatan dalam melakukan usaha maupun dalam menenggulangl
tiap permasalahan yang dihadapi.

Demikian halnya dengan perusahaan pabrilk ubin dan
genkteng beton "Daya Sakti" yang bergerak dalam produksil
ubin serta genteng belon yang cukup mengalami beningﬁatan,
ini dapat terlihat dengan adanya pembangunan prasarana ge-
dung serta perumahan yang menggunakan ubin serta genteng
sebagai bahannya. Sejalan denpan semuanya ini - perusahaan
harus mempunyai penpgelola perencanaan yang mampu, baik un-
tuk jangka panjang maupun untuk jangka pendek untuk memi-
kirkan apa yang mungkin dilakukan saat sekarang ini dan di-
maga yang akan dataHE;

Untuk menciptakan kegialan operasional perusahaan
kepada kondisi ekonomis dan berssing, salah satu bentuk pe-
rencanaan yang perlu mendapat perhatian khusus tanpa mengu-
rangi arti bentuk lainnya, adalah anggaran (budget). Pene-
tapan anggaran yang efektif erat kaitannyﬁ dengan penyaji-
an serta analisis data biaya yang baik serta akurat. Ini
akan sangat membantu manajemen dalam melakukan perencanaan,

koordinasi serta pengendalian dalam melalkkukan kKegiatan pe-



rusahaan.

Penyusunan anggaran dalam kaitannya dengan kegiatan
operasional perusahaan adalah suatu perkiraan atas blaya-
biaya yang terjadi, termasuk di dalamnya blaya produksi.
Biaya produksi ituw sendiri terﬁiri atas bahan langsung, te-
naga kerja langsung dan blaya overhead pabrik (factory over-
head). Ketiga komponen biaya tersebulb mempunyai peranan yang
sama besarnya dalam penetapan suatu budget biaya produksi
yang balk serta efektif dalam perencanaan suatu budget se-
cara keseluruhan,

Khusug dalam pengklsifilkasian biaya produksi, blaya
dibagi atas dasar:

1. kecenderungan untuk berfluktpnasi dengan volume produksi,
terdiri atas biaya yang sifatnya tetap, variabel dan se-
mi=-variabel, |

2, Hubungannya dengan produk jadi, terdiri atas biaya uta-
ma {(prime cost)} yakni bawnan langsung dan btesnaga nerja
langsung; biaya konversi (conversion cost) yaitu biaya
yang perlu dikeluarkan untulk mengubah bahan langsung un-
tuk menjadi produk jadi, Jenis biaya inl terdiri dari
buruh langsung dan overhead pabrik.

5. Hubungannya dengan perencanaan dan pengawasan yakni bi-
aya standar. Biaya ini merupakan landasan atas penyusu-
nan budget, adapun penyimpangan di dalam biaya ini akan
men jadi ukuran dalam pengawasan atas fluktuasi-fluktua-
81 yang terjadi,

netiga dasar penghklasiflfikasian biaya produksi di atas



dapat menolong penetapan suatu budget biaya produksi yang
tepat serta akurat dalam melaksanakan perencanaan, pengawa-
san dan pengendalian biaya, khususnya biaya produksi. Se-
lain itu dengan adanya klasifikasi ini, pihak manajemen le-
" bih mudah membandinghan antara anggaran yang ditetapkan de-
ngan realisasi biaya. Penylmpangan akan leﬁih mudah terde-
teksl dengan adanya pengklasifikasian biaya tersebut.
Sejalan dengan uraian di atas, unlbuk dapat membuat
anggaran biaya produksi secara keseluruhan yang tepat ser-
ta akurat maka penulis merasa. perlu suatu analisis atas pe-
nyimpangan yang cukup besar antara anggaran dan Trealisasi
biaya atas ketiga unsur biaya produksi pada perusahaan di-
mana panulis mengadakan penelitian, Dari ketiga unsur bia-
ya produksi ini, penulis melihat unsur biaya overhead pab-
rik yang éedikit mengalami kesulitan dalaq ﬁenEmukan way-
sut atau jalan keluar dalam menﬁatuai paﬁyimp&ngaﬂ ini. Ke-
sulitan inilah yang mendorong penulis untuk mencoba meli-
hat sampal sejauh mana komponen biaya produksi ini sulit
untuk dideteksi oleh pihak perusahaan baik 1tu hubungannya

dengan produk maupun atas jumlah produksi,

1.2. Magalah Pokok

Masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah bagai-
mana upaya serta cara yaﬁg dilakukan oleh pihak manajer un-
tuk menyelaraskan anggaran blaya overhead pabrik dan reali-
sasl atas blaya serta menetap&an suatu anggaran yang tepat

perta layak untuk biaya overhead pabrik sehingga dapat me-



nun jang anggaran secara kescluruhan yang tepab untuk dapat

menunjang efektivitas serta efisiensi manajemen biaya pro-

~duksi. Hal ini dapat terjadi mengingat perusahaan belum se-
penuhnyﬁ memberikan perhatian yang cukup serius atas biaya

overhead pabrik yang juga merupakan unsur/komponen dari bi-
aya produksi.

1.5. Tujuan dan Kegunaan FPenullsan

Adapun tujuan penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui metode atau teknik penetapan biaya over=-
head pabrik yang dipgunasan oleh perusahaan dalam mene -
tapkan anggaran viaya overhead pabrik dan sampal sejauh
mana anggaran biaya overhead pabrik tersebut dapat digu-
nakan sebagail .faktor penting penentuan anggaran produk-
si yang berguna sebagal pengendalian atas biaya.

2. Untuk mengaplikasikan teori yang didapat selama ini de-
ngan kenyataan yang ada di perusahaon, utamanya menyang-

kut penetapan tarip blaya overhead pabrik dalam pengang-
garan blaya produksi.

3. untuk memenuhli salah satu syarat memperoleh gelar sarja-
na lengkap jurusan manajemen pada Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Hasanuddin,

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari  penulisan
ini adalah:

1, Memberikan hasgil analisis yang bergifat positif serta
berguna bagl perusahaan.

2. Dapat merupakan masukan bagi perusahaan dalam menebap -

kan anggaran biaya overhead pabrik sebagal bagian ang-



garan biaya produksi untuk dapaE dipakai secbagal salah
satu alat pengendalian biaya perusahaan Yyang sebaiknya
ditempuh dalam melaksanakan aktivitas produksinya.

%, Sebagai bahan kepustakaan bapgi yang memerlukannya serka
sebarai bahan perbandingan bagi para peneliti yang ber-
minat dalam bidang anggaran, khususnya anfgaran biaya
produksi perusahaan.

l.4. Hipotesis Kerja

Rerdasarkan masalah pokak dalam pembahasan skripsi
ini, penulis mengemukakan hipotesis sebagal berikutb:

Jika perusahaan tidak menyusun anggaran blaya over-

head pabrik sebagaimana mestinya, maka akan terjadl

penyimpangan yang merugikan  perusahaan, sehingga

fungsi anggaran sebagai alat pengendali(kontrol) ti-

dak berjalan efektif,



BAB II
METODOLOG I
2.1. Metode Penelitian |

Metode yang digunakan oleh penulis adalah merupakan
suatu metode studi kasus, dimana pada hakekatnya analisis
penulisan skripsi ini hanya mengacu pada satu objek yakni
perusahaanldimana penulis menpadakan penelitian khusus pa-
da masalah biaya overhead pabrik. Sehingga pada dasarnya
apa ﬁang dihagilkan dari penulisan skripsi ini hanya dapat
dipakai sebagal acuan bagl perusahsan ataupun sebagsl ba-
han masukan bagl perusahaan yang sejenis yang khusus ber-
orientasi kepada masalah biaya overhead pabrik ataupun ma-
salah biaya produksi pada umumnya,

2.2. Metode Pengumpulan Data

Untuk menguji hipotesis kerja dalam penulisan skrip-
si ini, masxa penulis mengumpullkan data lewat kombinasi an-
tara metode wawancaralinterview) dan metode pengamatan{ob-
Eervaai] yang kemudian penulis hubungkan dengan metode pe-
nulisan yakni metode studi kasus maka penulis mengumpulkan
data melalui cara sebagal berikut:

2.2.1. Penelitian Lapang (Field Research)

Melalui penelitian ini penulis mengumpulkan data le-
wak cara wawaﬁcura{inhcrvieﬂ} pada perusahasn, Wawancara
yaﬁg sempat penulis lalkukan antara Jlain bersama pimpinan
perusahaan yang dalam hal inifdiwahili oleh staf pembim-
bing peneliti perusahaan, stafl bagian keuangan, staf bagi-
an administrasi serta staf bagian produksi. Data yang pe-

nulis dapatkan meliputi gambaran perusahaan secara singkat,



Eisﬁim pelaporan keuangan serta sistim pelaporan blaya pro-
duksi khususnya biaya overhead pabrik perusahaan, Sedanghkan
lewat cara pengamatan yang penulis lakukan, data yang dida-
patkan ialah data aklivitas produksi,

2.2.2., Penelitian Pustaka (Library Research)

' Dalam kKaltannya dengan metode penelitian yang digu-
nakan oleh penulis ményangkut metode studi kasus, maika di-
rasa perlu.untuk mengadakan penelitian pustaka menyangkut
masalah dalam penulisan skripsi ini. Penelitian mencakup
atag peralatan teori dari buku-buku literatur ilmiah yang
tepat untuk digunakan serla erat kaitannya denran topik

permasalahan penulisan skripsi ini.

2.3, Jenis dan Sumber Data

Untuk keperluan ﬁenggunaan data dalam penulisan ini
penulis membagi data atas:
2.%3,1. Jenls Data

Penggunaan data dalam penulisan skripsi ini merupa-
kan jenis data primer dalam arti kata bahwa data ini ber-
gifat kuantitatif dan bersifat langsung, Kondisl ini da-
pat dimengerti mengingat topik penulisan menyangkut masa-
lah biaya, sehingga data dapat terukurkan. Data ini meli-
puti : data produksi, data jam kerja buruh langsung, data
biaya overhead pabrik serta anggaran blaya overhead pabrik.
2+5,2, Sumber Data

Mengingat bahwa konsep penelitian ini menggunakan

metode studi kasus, maka penulis memakai seluruh data yang
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bersumber dari dalam perusahaan itu sendiri. Data itu sen-
diri penulis kategorikan ke dalam; _
ad.l. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara lang-
sung dari hasil pengamatan maupun dari hasil wawan-
cara di dalam perusahaan. Data ini meliputi data se-
jarah singkat perusahaan, data aktivitas produksi.
ad,2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melaluil
catatan atau dokumen Yyang dibuat oleh perusahaan
yang ada haitannja denpgan topik masalah. Data ini me-
liputi data preoduksi, data jam kerja buruh langsung,
data hiayé pverhEad pabfik dan data anggaran blaya
overhead pabrik. v
2.4, Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan penulis untuk pengu-
jian dan pembuktian hipotesis yang diajukan dalam penuli-
san skripsi ini adalah metode analisis penyimpangan (vari-
arice Analysis). Analisis ini adalah swatu cara membanding-
kan dan mengevaluasi biaya yang dianggarkan dengan reali-
sasi atas blaya tersebut. Khusus dalam.penulisan ini penu-
1is memakai analisis ini menyangkut pembahasan biaya over-
head pabrik. Dan selanjutnya penulis hendak melihat sampai
sejauh mana pengaruh penganggaran hiﬁja overhead pabrik
cebagal alat perencanaan dan pengendalian biaya overhead
pabrik dalam ikut menetapkan biaya produksi,

2,5. Sistimatilta Penulisan -
Sigtimatika penulisan skripsi ini adalah sebagai be-

rinut;
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Bab I merupakan bab penduhul;an yang berisikan la-
tar belakang masalah, masalah pokok, tujuan dan kegunaan
penulisan serta hipotesis kérja.

Dab II merupakan bab yang menguraikan tentang meto-
dologi penulisan yang meliputi metode penelitian, metode
pengumpulan data, sumber dan jenis data, metode analisis
serta sistimatika penulisan.

Bab IIT merupakan bab yang menguraikan landasan te-
oritis yang dipunekan’ sebagai dasar pemikiran dalam rangka
menganalisis data yang hendak diketahui pemecahannya. Da-
lam hal ini diuraikan tentang pengertian biaya, klasifika-

si biaya, pengertian biaya overhead pabrik, penganggaran

biaya overhead pabrik dan pengendaliannya serta melode ana
ligis penyimpangan bilaya overhead pabrilk.

Bab IV merupakan bab yang menguraikan gambaran umum
perusahaan yang meliputi sejarah singhkat pendirian perusa-
haan, struktur organisasil pﬂrﬁsahaan, letak dan strategi
usaha, proses produksi perusahaan serta penganggaran biaya
overhead pabrik oleh perusahaan.

Bab V merupaxan bab pembahasan yang menganalisa kom-
ponen/unsur-unsur biaya overhead pabrik dalam proses pro-
duksi, anggaran biaya overhead pabrik perusahaan, realisa-
sl blaya overhead pabrik perusahaan serta analisis penyim:
pangan atas biaya overhead pabrik pada perusahaan rabrik
Ubin dan Geﬁteng Beton Berwarna "Daya Sakti',

Bab VI merupakan bab terakhir yang berisikan sim-
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pulan atas pemhahasan duri skripsi ini serta saran yang di-

harapkan dapat bermanfaat bagl perusahaan.
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Setiap aktivitas atau tindakan yang dilakukan memer-
lukan pengorbanan yang perlu dan hgrus diberikan/ dikeluar-
kan demi mencapal sasaran serta tujuan darl pelaksanaan ak-
tivitas tersebut.

Alktivitas atau tindakan yang dilssnsanakan tentu me-
merlukaq atau melibatkan beberapa bentuk pengorbanan, dalam
hal ini pengorbanan yang dimaksudkan adalah pengorbanan ber-
gifat ekonomis.

Bertolak dari prinsip di atas bahwa pencapaian tuju-
an atau sasaran memerlulian péﬂgﬂrbauan vang bersifat ckono-
mis maka timbullah istilah konsep biaya yang pada hakekat-
nya merupakan ukuran dari sesuatu yang perlu dikorbankan un-
tuk melaksanakan aktivitas tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis
mengutip satu pendapat mengenai pengertian biaya seperti di-
kemukakan berikut ini:

"Riaya sebagal sumber penghasilan yang dikorban-
kan atau pengorbanan yang tidak dapat dielalkan

untuk mencapai suatu tujuan khusus. Untuk' saat

ini blaya dipertimbangkan seperti yang diukur
menurut cara akuntansi konvensional, yaitu se-

bagal satuan moneter {misalnya uang) yang harus.
dibayarkan atas barang dan Jasa"

1 Charles T. Horngren. Cost Ac £ Mana
Emphasis, terjemahan oleh Erwan Dukat, Edisi Kedua, AK Group,

Jakarta, hal. 26.



s - e DIRERT T U l

il il - et i o, g wits St B el

g

pari pengertian di atas dapat ditarik suatu babtasan
pengertian mengenai biaya sebapal berikut:

1, rerlu ada pengorbanan yang bernilai untulk mencapal suatu
tujuan atau sasaran khusus.

2. pahwa biaya juga tidak dapat terelakkan yang mana dimaik-
sudkan bahwa biaya mutlak harus ada untuk melaksanakan
suatu aktivitas kegiatan.

%, Pengorbanan tersebut selayaknya dapat diukur dan dikﬁn -
versikan ke nilai tukar yang berlaku umum.

Sejalan dengan pengertian biaya yang dikemukakan di-
atas, maxa Milton ¥. Usry dan Adolph Matz mengutip pendapat

berikut:

"Biaya sebapgal suatu nilai tukar prasyarat atau

pengorbanan yang dilakukan guna mendapatkan man-

faat., Dalam akuntanzi keuangan, prasyarat atau

pengorbanan tersebut pada tanggal lerjadinya di-

nyatakan dengan pengurangan kas atau harta lain-
A i

nya pada saat kini atau dimasa depan

Botasan pengertian dari biaya menurut kutipan terse-
but dl1 atas adalah:

1. Biaya adalah nilai tukar atas pengorbanan untuk mendapat-
kan manfaat yang ditandai dengan ﬁengu:ﬁngan kas ataupun
harta lalnnya. ;

2., Biaya atau pengorbanan yang dikeluarkan tidak hanya ter-

batas untuk saat kini tetapi Jjupa untuk masa depan.

EHiltnn F. Usry dan Adolph Matz. Cost Accounting Plan-
ping and Control, terjemahan oleh Herman Wibowo, 8th editionm,
Erlangga, Jakerta, 1986, hal. 19 = 20.
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Yecara lebih khusus lagi mengenai batasan pengerti-
an darli biaya dikemukakan berikut ini:

"Jadi dalam arti sempit biaya merupakan baglan
harga pokok yang dikorbankan di dalam usaha un-
tuk memperoleh penghasilan, sedang harga pokok
dapat pula disebut sebagai bagian dari harga
perclehamr: atau harga beli, aktiva yang tertun-

da. pembebanannya atau belum dimanfaatkan dalam

hubungannya dengan realisasi ;_:rtu-‘.'t'lg;'-‘1.51.'35.II.-van":"J

Pendapat yang dikemukakan di atas memberi suatu pe-
ngertian yang lebih khusus yakni bahwa:

1. Biaya dalam suatu aktivitas perusahaan merupasan harga
Qnﬂﬂk yang akan memberikan dampak terhadap tingkat peng-
hasilan,

2. praya harus diperhitungkan/dikalkulasikan secara tepat
untuk keperluan pelaksanaan dalam mencapai sasaran pe-
rusahaan,

Dari beberapa pengertian yang telah disebulkan pada
uraian seheiumnya, malka dapat disimpulkan’ bahwa biaya ada-
lah pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan mu-
lai saat perusahaan tersebut melaksanakan aktivitas hingga
pada saat pencapaian tujuan yang bersifat ekonomis, wajar,

layak dan dapat dipertanggungjawabkan secara ekonomis pula.

3.2, Klasifikasl Biaya

Telah dikemukakan sebelumnya mengenal pengertian bi-

Ehulyadi. Akuntansi Biaya, Penentuan Harpga Pokok dan
Pengendalian, Edisl Ketiga, BPFE - Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta, 1983, hal. L. s
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aya, dan untuk lebih memperjelas mengenai penpgertian biaya
terhadap berbapai bentuk kegiatan dalam suatu perusahaan
maka biaya dapat diklasifikasikan sebagal berikut:

"penggolonfan Biaya sesual dengan Fungsl Pokok
dari heglatan/aktivitas Perusahaan:
a., Biaya Produksi, yaitu semua biaya yang ber-
* hubungan dengan fungsi produksli atau kegi-
atan pengolahan bahan baku menjadi  produk

gelesai. Blaya produksi dapat digolongkan ke-
dalam:

(1) Biaya Bahan Baku; (2) diaya Tenaxa Kerja
Langsung: (35) Biaya Overhead Panriu.“LF

.Dari penggolongan biaya éEEual denpan fungsi pokok
dari kegiatan perusahaan maka dapat dikemukakan pengertian
dari masing-masing elemen elemen biaya tersebut.

Ad.l. Biaya Bahan Baku. “

Pengertian bahan baku dalam aktivitas petusahaan me-
rupakan semua banan yang digunakan atau akan diproses/dio-
lah menjadi produk selesal, atau dalam arti lain barang/ ba-
han yang akan merupakan bagian integial dari produk jaoi.
Aa.2, Biaya Tanaga nerja Langsung.

Pengertian dari elemen biaya ini adalah balas Jasa-
(F&Ren presfaaij 3ﬁng diberikan kepada haryﬁwan pabrik di-
mana manfattnya dapat diidentifikasikan ataupun ditelusuri

jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.

hR,A, supriyono. pkuntasi Blaya, Pengumpulan Hiaya
dan Penentuah Havrga VPorgk, Edisi II, BrFE-Yogyalkarta, Yog-
yakarta, L1990, hal. 19.
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rd.5. Blaya Overhead Pabrik.

pengertian elemen biaya ini adalah semua Jﬂnis bia~
ya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga ker-
ja langsung yang mantaatnya tidak dapat diikuti atau dite=-
lusuri jejaﬁnya kq produk jadi.

Selanjutnya pengertian blaya Yang dihubungkan dengan
suatu periode akuntansi dimana bilaya akan dibebankan, maka
hiaja dapat digolongkan sebagal berilaut:

Mwenggolongan pengeluaran adalah sebagal beri-
Kut:
a. Pengeluaran piodal (Capital Expenditure)
pengeluaran modal adalah pengeluaran yang da-
pat memberikan manfaat({benefit) pada beberapa
periode akuntansi atau pengeluaran yang akan
dapat memberikan manfaat pada periode akuntan-
51 yang akan datang. vada saat terjadinya pe-
ngeluaran ini dikapitalisasi ke dalam harga
perolehan aktiva, can diperlakukan sebagal bi-
aya pada periode akuntansl yang menikmati man=-
faatnya. .
b. Pengeluaran Penghasilan (Revenues Expundi-
tuses) =
Pengeluaran penghasilan adalah pengeluaran
yang memberikan manfaat hanya pada’ periocde
alkuntansi di mana pengeluaran terjadi. Umum-
nya pada saat terjadinya pengeluaran langsung
diperlakukan ke dalam biaya, atau tidak dika-
pitalisasikan sebagai aktiva."” |

Tbid, hal.2l-22.
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Selanjutnya panggnlnﬁgan atau pengklasifikeasian bia-
va cesual denpan tendensinya terhadap perubahan volume pro-

dukszi :

wPendensl perubahan oiaya terhadap kegiatan da-
pat dixelompokkan men jaoi:

1. Hiaya Tetap (Fixed Cost), ‘

2, Biaya Variabel (Variable Cost),

%, Gliaya Semi Vasiavel (Semi Variable Cost)."

b
penjelasan ataupun pengertian darl golongan biaya di atas
adalah ;
Ad,l. Biaya Tetap.

klemen biaya ini secara total tetap konstan dan ti-
dak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau akli-
vitas sampal aengan tingkatan tertentu, tetapi sebaliknya
menusut biaya per unitnya akan beruvah dengan berbanding
terbalik dengan jumlah prnéuhai.
ad.2. Biaya variaovel.

Elemen biaya ini secara totsl akan berubah sebanding
(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan dan secara
per unit akan tetap konstan dalam volume kegiatan Bampal
vingkarvan tertentu.
ad.%. Biaya Semi-Variabel.

Elemen tiaya ini terairil dari baglan yang tetap dan
vaiiabel, dimana bagian yang tetap akan mengikuti pola pri-
laku sebagaimana bilaya tetap sedangkan baglian yang varia=-

bel akan berlaku sebagaimana prilaku playa variabel.

-
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Klasifikasi biaya selanjutnya sesual dengan obyel/
pusat biaya yang dibiayai adalah sebagal berikut;

wpernpgpolongan biaya atas dasar obyek atau pu-

sat biaya, blaya dibagi menjadi:

a, Blaya langsung {Direct cost)

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau

manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada ob-

velk atau pusat blaya tertentu.

b, piaya tidak langsung (Indirect cost)

piaya tidak langsung adalan blaya yang terjaal-
nys atau manfaatnya tidak dapat dildentifikasi-
kan pada ocoyek atau pusat biaya tertentu, atau

viaya yang manfaatnya dinikmatl oleh Dbeberapa

7

obyek abtau pusat biaya."

pnggolongan biaya ini Jjika dihubungkan dengan peng-
golongan biaya atas dasar fungsi produksi maka yang dimak-
sud denpgan biaya langsung ialan biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung, gedangkan blaya tid%k laugsung da-
lah biaya overheada pabrik.

Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya
dapat digolongkan sebagal berikut:

nyntuk pengendalian biaya informasi biaya Yang

ditujukan kepada manajemen dikelompokkan ke da-
lam ;° :

a, Biaya Terkendali (Controllable Cost)

Biaya terkendalikan adalah blaya yang secara

langsung dapat dipengaruhi oleh =eorang pimpi-

nan tertentu dalam jangka waktu tertentu,

b, HBiaya Tidalk Terkendali (Uncontrollauvle Cost)
Blaya tidak terkendall adalah biaya yang tidak

"'Ihid, hal. 31.
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dapat dipengaruhi oleh seorang pejabat dalam
jangka waktu t&rtentu,"ﬁ

Sedangkan untuk penggolongan terakhir wuntuk Dblaya
| wsehubungan dengan tujuan pengampilan keputusan aualan:

wyntuk tujuan pengambilan keputusan oleh mana-
Jemeﬁ data biaya dikelompokkan di dalam:

a. Biaya relevan (Relevan Cost)

Blaya relevan adalah piaya yang akan mempenga-
ruhi keputusan, oleh karena itu biaya tersebut
harus diperhitungkan di dalam pengambilan ke-
putusan, Pengambilan keputusan dapat vcerupa pe-
milinan dua alternatif atau pemilihan lebih aa-
ri aua alternatif,.

b, kiaya tidak relevan (Lrrelevant cost)

Biaya tidak relevannadalah biaya yang tidak men-
] pengaruhl pengambilan kKeputusan, oleh Earena
itu biaya ini tidak perlu diperhitungkan dalam
proses pengambilan keputusan.™

Dalam.pengﬁlasifihaﬁian biaya ini terangkum satu ke-
satuan dimana yang dimaksud disini banwa dalam dunia pab -
rikase sering biaya digolonghan ke dalam oiaya produlksifbi-
aya pabrik) dan biaya komersil, dimana biaya produksi ter-
diri dari biaya banan baku, bilaya tenaga kerja langsung Jju-
ga terdiri dari biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya ko-
messial terdiri atas biaya pemasaran dan biaya administra-
gi. Hubungan dari biaya-viaya ini dapat ailinat dalam pe-
nentuan harga pokok produksi, sepertl yang coba digambar -

kan penulis pada halaman berikut:

81vid, hal. 34 - 35,

Prvid . hals 35 < 56
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%.%. Biaya Overhead Pabrik

Gambaran pengertian blaya overhead  pabrik secara
umum ialah semua unsur/elemen biaya produksi selaim biaya
bahan vaku dan biaya tenaga kerja langsung yanf pengenaan=
hya tidak dapat ditelusuri jejaknya ke produk jadi abaupun
tidak dapat divebankan langsung ke dalam harga pokck pro-
duk akibat tidak adanya hubungan langsung dengan produk ja-
di,

Penegasan bahwa pengertian darl tidalk lanpgsung yang
aimaksud adalah pengertian bahwa btilaya overhead tidak me-
rupakan bagian yang integral dari suatu proses produksi dan
gangat susah untuk ditelusuil ke produk jadl. Namun demi-
kian biaya overheada pabrik tetap merupakan bagian dari bi-
aya produksi, seperti dikemukakan berikut ini:

mpdalsh tak mungkin untuk mengukur secara te-
pat berapa banyak biaya overheaa pabrik(biaya-
takx langsung) yang narus dibebankan pada suatu
produk tertentu. Wamun demikian total biraya ti-
dak langsung merupakan vagiran dari total biaya
produksi yang dikerjakan oleh karena 1tu’ 'sejum-
lah biaya yang layak dari total biaya tak lang-
sung yang dikeluarkan harus dibebankan pada se-

tiap unit dari prudukﬂlﬂ

Dari patasan pengertian uli atas dapat disimpulkan:
l. Biaya overhead pabrik merupakan beban yang harus ditang-

gungkan kepada hasil produk.

lnﬂnhert M. Anthony dan Roger H. Hermanson. fAkuntan-

si Manajemen, Progiam Belajar Mandiri, Rineka Cipta,Jdakar-
ta, 1990, hal, 3b.
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2, Biaya overhead pabrik merupakan bagilan dari total biaya
produksi dalam penentuan harga pokolk produksi,
3, Pembebanan biaya overhead pabrik perlu dikalkulasi se-~

cara tepat meanurut sistim pengendalian perusahaan.

%.3.1. Golongan Hiaya Overhead Pabrik

Blaya overhead pabrik merupakan unsur dari biaya pro-
duksi yang mempunyai Jjenis atau elemen yang demikian ba =
nyaknya, sehingga cukup sulit untuk dapat mengadakan peren-
canaan, pengendalian serta pengawasan atas blaya overhead
pabrik tanpa berusaha untuk mengelompokkannka.

Penggolongan biaya overhead pabrik atas dasar karak-
teristik hubungannya dengaﬁ proses produksi penulis kutip
dari pendapat yang dikemukakan berikut ini:

"Hiaya overhead ini mencakup bermacam-macam je-
nis biaya seperti penyusutan, pajak kekayaan ,
asuransi, upah tidak langsung, bahan perlenghka-
pan pabrik, listrik dan kegunaan lalinnya seper-
ti air, biaya ketatausahaan, perbaikan dan pe-
meliharaan, dan biaya-biayas lain yang tidak da-
pat diidentifikasikan secara langsung dengan

dengan suatu produk, proses atau job tertantu.“ll

Dari pengelompokikan yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa elemen biaya overhead pabrik terdiri da-
o S

ad.l. Biaya Bahan penoclong.

llJamEE h. Wilson dan John B. Campbell. Controller =
ship, The Work of the Managerial Accountant, terjem. oleh
j'jintjin Fenix Tjendera, Edisi III, Erlangga, Jakarta, 1986,

hal. 339.
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Blaya ini adalah blaya yang dikeluarkan untuk bahan
yang tidak menjadl bagian dari pada produs jadi ataupun ba=-
han yang mungkin menjadi bagian dari produk jadl tetapl ni-
lai perolehannya terlalu kecil dan terlalu sgedikit penggu-
ngannya sehinggardiketegorikan sebagal biaya overhead pao-
rik,
ad.2., Blaya Tenaga Kerja Tidak Langsung.

Riaya balas jasa (teken prestasl) dari pihak perusa-
haan untuk tenapga kerja yang tidak terlibat langsung dalam
proses produksi atau bukan merupakan bagian dari aktivitas
produksi secara langsung. Biaya ini pada umumnya hanya mem-
berikan jasa pelayanan kepada suatu proses produksi, sehing-
ga dikategorikan sebagal biaya overhead paborik.
ad,?. Blaya keparasi dan Pemellharaan. I

siaya ini juga.merupakan balas jasa perusahaan atas
pelayanan jasa yang diterima demi kelancaran aktivitas pro-
dukel menyangkut alat-alat produksi yang digunakan.
ad.4. Blaya yang timbul sebagai akibat Penilaian Techadap

Aktiva Tetap.

playa ini merupakan besarnya nilai perclehan aktiva
tetap berdasarkan umur skonomis aktiva tersebut yang dibe-
bankan pada periocde produksi yang bersangkutan.
ad,5, Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waltu,

Hiaya inipun juga ada kaitannya dﬁﬂéﬂﬂ aktiva tetap
yvang dimiliki perusahaan, dimana perusahan ingin mengaman-

kan kekayaan perusahaan. Juga biaya ini adalah merupakan

(
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bagian dari kewajiban perusahaan kepada pihak luav.

ad.b. Blaya overhead pabrik yang secara langsung memerlukan

pengeluaran kas.
Golongan biaya overhead ini adalah kewajiban perusa-
haan kepada pihak luar yang memerlukan uang tunai dalam pro-

ses pembayarannya, dan bimya itu sendiri bukan merupakan ba-

glan integral dari produk,

3.%.2, Psnentuan Tarip Blaya Overhead Pabrik

Menentukan tesarnya tarip biaya overhead pabrik di-
dasarkan atas beberapa tahapan sebelum kita dapat menetap-
gkan oesarnya beban biaya overhead pabrik kepada produk/unit
produk . Tahapan itu penulis kutlp dari pendapat yang di-

kemukakan herikut :

nLangkah pertama dalam memperhitungkan tarip
biaya overhead pabrik adalah menentukan suatu
tingkat kegiatan yang akan digunakan; -sebagal
dasar yang dipilih, .kemudian memperkirakan
atay membuat anggaran bagl masing—ﬁasing biaya
pada tingkat keglatan yang diperkirakan un buk
mendapatkan jumlah taksiran biaya overhead" 12

Batasan pengertian darl pendapat di atas dapat di-

berlakukan untuk tarip tunggal maupun unktuk tarip departe-

menlsasi.

Hal penting yang dapat ditarik dari pengertian dia-

vag menpenai prosedur perhitungan tarip overhead pabrik

lEHiltan F. Usry dan Adolph Matz. op cikt., hal., 1l4Y.
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: 1., Menentukan Lingkat kegiatan perusahaan atau tingkat ko= |

i pasitas produksi.

| 2. Menentukan dasar yang dipilihldalam kaitannya denpgan pe-
kerjaan yang dilaksanakan dalam berproduksi.

%, Membuat suatu perkiraan atau budpet bagi setiap elemen

biaya overhead pabrik dengan dasar kapasitas produlsi
yang ditentukan sebelumnya.
4, Setelah kita mengetahul atau melalul ketiga tanapan di-

atas maka kita akan mendapatkan tarip biaya pverhead de-

SR S

ngan formulasi perikut :
Tarip Blaya Overhead Pabrik= Besarnya budget biaya over-
head pabrik : taksisan tingkat kapasitas yang telah di-
konversikan ke dalam satuan dasar yang dipilih.

Dari langkah-langikah penentuan tarip biaya overhead
| pabrik yang dikemukakan di atas maka perlu mendapat perha-

] tian serius adalah menentukan tingkat kapasitas dan dasar

5 yang dipilih untuk membebankan biaya overhead pabrik. Pen-

jelasan tambahan mengeaal kedua hal tersebut mencakup:

ad.l, Penentuan Tingkat kapasitas
Perusahaan harus mampu menyelaraskan tingkat kapa-
sitas produksi dengan besarnya anggaran yang ditetapkan pi-
hak perusahaan, dalam artl bahwa kapasitas produkei pabrik
harus ditentukan sesuzl dengan vesarnya anggaran. Demikian
juga sebaliknya anggaran akan sangat dipengaruhi oleh ting-
. kat keglatan yang dipilihfditﬂtaphan oleh pihak perusahaan
I yang manarakan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya tarip

blaya oherhead pabrik,
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Untuk tingkat kapasitas produksi dikenal ada empatb

i tingkatan fakni:

1. Kapasitas Teoritis ; ialah kapasitas yang diasumsikan
sebagai kapasitas penuh dalam berproduksi atau  Sering
juga disebut dengan kapasitas terpasang pabrik.

2. Kapasitas Praktis ; kapasitas ini merupakan selisih an-
tara kapasitas Leoritis denﬂﬁn hambatan-intern atau da-
ri dalam perusahaan, misalnya kehilangan waktu kerja me-
sin Eabagai akibat dari perbaikan atau pemeliharaan.

%. Kapasitas Normal ; merupakan kapasicas dari pabrilk di-
mana faktor hambatan exstern diperhitungkan ke dalam
tingkat kapagitas praktis tadi sehingga akan menghasil-
kan suatu tingkat kapasitas yang dianggap normal untuk
kondisl perusahaan saat akan berproduksi.

b4 ﬁapaaitaa Sesungguhnya yang Diharapkan ; kapasitas ini
adalah upaya perusahaan untuk menyelaraskan antara be-
sarnya anggaran pénjualan (unit satuan) dengan tingkat
kapasitas normal.

ad.2. Dasar yang Dipilih

Memilih dasar dalam penentuan tarip overhead pabrik

tidak terlepas dari pelaksanaan proses produksi., Yang di-

makeudkan disini ialah faktor yang lebih dominan dalam su-

atu proses, apakah tenaga kerja ataukah mesin dalam berpro-
duksi sehingga pemilihan dasar yang dipakal akan sesual de-
ngan sktivitas dan pembebanan biaya overhead pabrik dapat
dipertanggung jawabkan.

Dasar yvang dipakal dalam penentuan tarip overhead
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{ 2. Taksiran biaya bahan langsung,
| %, Yaksiran biaya buruh langsung,
| L, Taksiran jam kerja buruh langsung.

5, Taksiran jam kerja mesin produksi.

Hal lain yang cukup penting dalam penentuan tarip

g o TENC -

overhead pabrik ialah hubungan antara blaya overhead pab-

rik dengan metode penetapan harga pokok produk.

Untuk menjelaskan hal ini penulis mengutip pﬂndapét

| seorang ahli yang mengatakan:

"Metode ini berbeda hanya dalam satu hal yang
berkaitan dengan xonsepsi, yaitu: Menurut pe-
nentuan harga pokok penyerapan, overhead pab-
rik tetap dimasukkan ke dalam blaya yang dapat
diinventarisasikan, tetapi menurut penentuan
hargs pokok variabel, overhead pebrik tetap di-
keluarkan dari biaya yang dapat diinvemtarisa-
Ei‘lr 13’ L

Dari batasan konsepsl yang dikemukakan di atas da-

pat disimpulkan bahwa

& s

Metode harga pokok variabel memancaung biaya overhaad pab-

rik tetap bukan sebagai bagian dari harga pokok produk

tetapl merupakan biaya periode, sehingga akan mengurangl

besarnya biaya overhead pabrik dalam penentuan harga po--

nok produk yang otomatis menurunkan tarip overhead pab-

15charles T. Horngren. gﬁ ek, hal. Fd.
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Eh. Metode harpa pokok penuh/penyerapan sebaliknya

rik. Metode ini digunakan secara intern perusahaan.

dang bliaya overhead tetap merupakan bagian darl harpa
pokok produk, sehingga tetap akan melibaltkan elemen D1

aya overhead paorik ini dalam penentuan harga pokok ju

Ea dalém penentuan harga tarip overhead pabrik, Metode

- 2%

memnan-

ini digunakan untuk sistim pelaporan kepada pihak luar’

vang ada hubunpannya dengan perusahaan.

Sehingga pada akhirnya kesimpulan yang dapat ditarik

GE=-

cara keseluruhan ialah bahwa perbedaan kedua metode harga

pokok tersebut terletak pada harga pokok produk dan harga

jual produk eekalipun pada akhirnya akan menghasilkan la-

ba bersih sebelum kena pajak axan tetap sama. Untuk lebih

menjelaskan kedua metode harga pokok tersebut.dapat dili-

hat pada.cﬂntuh berikut:

Laporan Rugi/laba menurut metode harga pokok variabel.

P'En.iu'ahlaﬂ ENEE R R N B B O B R DR B L

:

Biﬂfa Bahaﬂ ﬁﬂku BE R m R R B R R R B R EEE

Biaya Tenaga Kerja LangsUlf. ... XXX
Biaya Overhead Pabrik(variabel).. XXX

KK

X

Harga Pokolk Frodulk J-lr.1rtllilii!lt-fiiiiltliﬁfggi}

Laba kﬂtﬂr‘ FEE s EA RaEE s EagEAREr AR R AR EE R

Biaya PenjualaN.sssssassscsssans

:

Biaya Administrasi...eceseesa.. XXX

KR

Eia:f-a HDmEI‘Eil l'l.".]‘lIIiII'II‘Ii‘I‘li'li#llli‘l{xxx}
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%.L. Peaganggaran Biaya Overhead FPabrlik dan Pengendaliannya

Pada bab pendahuluan penulis telah mengemukakan se-

belumnya bahwa untuk menciptakan kegiatan operasional pe-
rusahaan kepada kondisi Eknnnmis dan bersaing perlu adanya
perencanaan yang baik. Salah satu bentuk atau realisasi da-
ri perencanaan tersebut lalah penpauggaran{budgeting)., Se-
lanjutnya dikemukasan pula bahwa penyusunan anggaran dalam
kaitannya dengan kegiatan operasional perusahaan adalah su-
atu perkirsan atas blaya-biaya yang akan terjadi untuk Bsa-

tu siklus/periode produksi.

Untuk mempunyai pengertian yang Jelas tentang ang-

garan maka penulis mengutip pendapat para ahli mengenal pe-

ngertian anggaran tersebut antara lain:

"Budget adalah suatu bentuk statement dari pa-
da rencana dan politik (kebijaksanaan) manaje-
men yang dipasai dalam suatu periode tertentu
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~ sebagai petunjuk (Blue print) dalam periode
ikyn !

.randapat lain yang bernada serupa mengemukakan penpertian
:anggaran sebagal berikut:

Anggaran perusahaan merupakan rencana tentang
kegiatan perusahaan dimana rencana tersebut
mencakup berbagal kegiatan operasional dan sa-

15

ling mempengaruhi satu sama lain"

ari batasan yang dikemukakan di alas mengenal pe-

' ngertian anggaran dapat disimpulkan bahwa anggaran ialah:

|

1. Anggaran adalah suatu kebi jaksanaan perusahaan yang di-
tuangkan dalam rencana dan bersifat sebagai pebunjuk un-

j tuk kegiatan operasional perusahaan,
2, haggaran adalah satu kesatuan dari rencana pelaksanaan
operasional yang saling terkait dan komprehensip.
Pendapat lain yang dihEmukaHaﬂ oleh para ahli menge-

nai anggaran ialah:

"Suatu anggaran (budget) hanyalah merupakan su-

atu rencana yang dinyaltakan dalam E'!:'-iil.:;!.i uang
s
1t

atlau satuan kuantitatif lainnya
H3nurutlpandapat ini bahwa anggaran tidak hanya me-
rupakan rencana pelaksanaan operasional tetapi lebih dari
itu anggaran.harus dinyatakan dalam satuan kuantitatif ba-

ik dalam satuan moneter maupun jumlah unit.

a1 enn A. Welsh. Budeetineg, Profit, Planning and Cog-
t:gg, terjem, cleh Karl M. Saragi, Dwltunggal, Yogyakarta,
19856, hal. 6.
15H . ,
ana Agus Any. ApfgFaran Perusahsan, Pembshasan Teo=-
ri, Yogyakarta, 1986, hal. Hb.
16

Milton F. Usry dan Adolph Matz. gp eit., hal. 4.
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! S5ebelum penulis menjelaskan mengenal anggaran biaya
overhead pabrik, maka perlu diketahui bahwa anggaran biaya

| overhead pabrik adalah bapian integral dari anggaran pro-

: duksi dimana anggaran produksi itu sendiri merupakan jami-
- nan produksi bapi suatu budget penjualan, seperti yang di-
: remukakan berikut ini:-

| "Rencana produksi yanp dibuat dengan baik ser-
| ta dikoordinasikan secara tepalt merupakan sua-
tu unsur yang penting sekali sebagali pembantu
management didalam melakukan pengawasan  yang
perlu demi terjaminnya pelaksanaan keseluruhan
rencana budget, Budget produksi cenderung men-
{ Jamin produksi barang jadi dalam jumlah budget
penjualan, tanpa mengaklbatkan terjadinya aku-
mulasi persediaan yang berlebihan." 1¢

- llari pendapat Eﬁng dikemukakan di atas dapat dita-

rik suatu pengertian bahwa:

l. untuk dapat mengfungsikan anggaran produksi secara te-

~ pat dalam membantu manajemen untuk melakukan pengawasan

da}am pelaksanaan badgel itu sendiri perlu membuat ang-
garan secara baik dalam arti yang luas dan perlu sUatui
upaya menghkoordinasikan budget tersebut secara tepat.
2. Budget produksi merupakan perwujudan jaminan atas jum=
lah prﬂduk.dari suatu budget penjualan.
Selanjutnya sebelum kita melangkah kepada suatu pe-

nyusunan anggaran blaya overhead pabrlk maka pandangan be-

17jonn R. sartizal. Gertified Public Accountant, ter-
Jemauan oleh Sukanto Reksohadliprojo, Bdisi II, Tarsito, Ban-

dung, 19¥3, hal. 5b.
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rikut wiranya dapat menjadi landasan/dasar;

skedul

"snggaran produksi mencalup penyusunan
jum=

_ : operasl, penentuan volume, dan penetapan
; lah maksimum dan minimum persediasan barang Ja-
di. Anggaran ini memberikan landasan bagl pe-

' nylapan anggaran bahan baku, buruh, dan blaya

|
overhead pabrik." 19

? Dengan berdasar p&da pﬁndungan di atas yang menyala-
kan landasan anggaran blaya overhead pabrik adalah anggaran
:prnduhsi,.maka selayaknya anggaran biaya overhead pabrik ha-
rus memﬁﬂrhitunghan skedul operasi, besarnya volume produksl

' serta tingkat persediman yang tertera dalam anggaran produksi,

%.4.1. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
| Setelah dikemulkaikan mengenal dasar dalam menyusun su-

atuy anggaran biaya overhead pabrik maka penulis mengemuka -

kan pengertian darl anggaran blaya ﬂvgrheaﬂ itu sendiri se-

perti yang dikemukakan berikut ini:

Mpnggaran biaya overhead pabrik yang terperin-
el dibust berdasarkan bagan perkiraan yang me-
ngelompokkan perkiresan-perkiraan blaya secara
tepat dan memperinecl berbagal pusat biaya un-
tuk perencanaan dan pengendalian serta pembe-

banan biaya overhead pabrik pada harga  pokok
19

S

barsng"
Pengertian di atas memberikan batasan sebagal beri-

kut:

:
| 15H11tun F. Usry dan Adolph Matz., op c¢it., hal. 16.

191tid, hal. 21,
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1. Angraran biaya overhead ﬁﬁbrik dibuat atas dasar penge-
lompokkan biaya overhead pabrik ke dalam perkiraan-per-
kiraan biaya secara tepat, dalam arti bahwa angparan bi-
aya overhead pabrik merupakan total dari setiap angga -
ran perkiraan-perkiraan overhead pabrik.

2. Untuk Lujuén pengendalian dan perencanaan serta pembeba-

' npan pada harga pokok produk, perkiraan-perikiraan terse=-

but harus dapat diperinci menurut jenls/elemen dari bi-
aya overhead pabrik.

%,4.2, Pengendalian Anggaran Blaya Overhead Pabrik

Peranan anggaran seperti yang telah dikemukakan se-

belumnya lialah sebagal suatu rencana yang berfungsl seba-

gai pedoman dalam pelaksanaan operasional, sedanpgkan untuk
anggaran biaya overhead pauvrik anggaran marﬁpakan suatu ha=-
il dari perencanaan biaya yang akan terjadi Paﬁa periode
Lersebut yang berfungsi sebagal pengendalian atas biaya ju-
ga dalam kaitannya dengan pembebanan biaya overhead pabrik
pada bharfa pokok produk.

AngEaran biaya overhead pabrik yang dimaksudkan di-
atas adalah suatu angparan yang bersifat statis, dalam ar-
ti banwa anggaran tersebut merupakan total anggaran terha-
dap suatu tingkatan kegiatan. ﬁamun demikian dalam operasi-
onal pelaksanaan produksi anggaran statis Eeringkali tidalk
tepat dalam penentuan tingkat keglatan tersebut, Sehingga
pﬂngendaiian gerta pengawasan Lerhadap blaya yang dikeluar-

kan akan culkup sulit bagi pihak perusahaan,
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Untuk menpatasi masalah tersebut di atas, pengenda-
lian terhadap anrgaran itu sendiri perlu diterapkan. Se=
hingga dengan demikian perusahaan akan mengetahui bagaima-
na hubungan antara anpggaran yang.telah dikemukakan di atas
dengan perubahan Lingkat kegiatan dalam pelaksanaan opera-
slonal menyangkut pengendalian serta penfawasan biaya-bia-
ya yvang dikeluarkan.

- Pengendalian terhadap angegaran dapat dilakukan de-

ngan cara; penetapan standar, dan penerapan anggaran flek-

sibel. Pengendalian anggaran tersebut dijelaskan sebagal

berikut:
ad.l. Penétapan Standar :

Biaya overhead pabrik terdiri dari banyak jenis bi-
aya kecil yang dikelompokkan menjadi suatu golongan biaya
overhead pabrik, Anggaran untulk kelompok biﬁya sering ti-
dak dipenuhi mengingat jumlahnya yang 5anfak sefta tang=-
pungjawab yang terbagl-bagl akan mudah menyebabkan terjadi-
nya biaya yang berlebihan. '

. Penetapan atandar-anggaran biaya overhead pabrik ti-
dak terlepas dari suatu biaya standar untuk menetapkan be-
sarnya anggaran biaya overhead pabrik, seperti yang dikemu-

nakan berikut ini:

"piaya standar {standar cost) adalah biaya yang
ditentukan di muka secara seksama; blaya stan-
dar adalah biaya sasaran, yaitu blaya yang se-
harusnya dicapai."

Eﬂﬂharles T, Horngren. gp clt., hal.211,
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Untuk mengatasi ﬁasalah tersebut di atas, penﬁehﬂﬁ-
lian terhadap ancgaran itu sendiri perlu diterapkan. Se=
hingga dengan demikian perusahaan akan mengetahui bagaima-
na hubungan antara anggaran 3ang.tﬂlah dikemukakan di atas
dengan perubahan lingkat kegiatan dalam pelaksanaan opera-

sional menyangkut pengendalian serta penpgawasan biaya-bla-

va yang dikeluarkan.
Pengendalian terhadap anggaran dapat dilakukan de-
ngan cara; penetapan standar, dan pemerapan anggaran flek-

sibel. Pengendalian anggaran tersebut dijelaskan sebagal

berikut:
ad.l. Penetapan Standar :
Biaya overhead pabrik terdiri dari banyak jenis bi-

aya kecil yang dikelompokkan menjadi suatu golongan biaya

sverhead pabrik, Anggaran untuk kelompok blaya sering ti=

dak dipenuhi ‘mengingat jumlahnya yang banyak sefta  tang-

gungjawab yang terbagi-bagi akan mudah menyebabkan terjadi-

nya biaya yang berlebihan,
Penetapan standar anggaran blaya uverhead pabrik ti-

dak terlepas dari suatu biaya standar untuk menetapkan be-

sarnya anggaran biaya overhead pabrik, seperti yanpg dikemu-

nakan berikut ini:
Weiaya standar (standar cost} adalah biaya yang
ditentukan di muka secara seksama; biaya slban-
dar adalah biaya sasaran, yaitu biaya yang se-

harusnya diﬂapai.“aﬂ

20
Charles T. Horngren. gp cit., hal.2ll.
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Khusus untuk biaya overhead pabrik, maka pﬂnetapﬁn
iﬁLaja standar erat kaitannya denran tarip yang ditentukan
' di muka (predetermined rates), hauya saja biaya standar di-
?tentukan pada kapasitas standar ﬁerusahaan.
Konsep blaya standar akan menpghasilkan tarip biaya
overhead pabrik standar dengan formulasi sebagal herlkut:1
Tarlp overhead pabrik : Budget blaya overhead pab -
rik pads kapasitas standar dibagl dengan budget da-
sal’ pembebanan pada kapasitas standar,
f ad.2. Penerapan Anggaran Eleksibel
Pada kenyataannya, seringkali perusahaan diperhadap-
| kan pada masalah pemilihan tingkat aktivitas diantara ren=-
tangan aktivitas produksi, selain itu juga pengendalian un=-
tuk pengeluaran biaya akan sangat sulit untuk anggaran yang
bersifat tetap.
0leh sebab itu penerapan anggaran fleksibel sangatl
dibutuhkan untuk pengendalian budgeter yang bvertujuan un-
Cuk m&mbuat anggaran yang disesuaikan dengan volume produl-
51 sebenarnya. Uenganh penerapan anggaran [leksibel pada ke=
giatan/volume produksi yang sebenarnya dilaksanakan akan
menghasilkan pengeluaran anggaran yang ditetapkan (diijin-

kan) untuk Jumlah produksi yang dicapal secara nyata,

Satu batasan pengertian dikemulkakan berikut ini un-

mencoba memberikan pengertian yang jelas mengenai manfaat

penerapan anggaran fleksibel yang bertujuan untuk pengenda-

lian budgeter, yakni:
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"Angearan fleksibel mempunyai karakteristik
yang jelas seperti berikut ini: (a)disusun un-
tuk suabtu rentangan aktivitas, dan bukan unbuk
satu tingkatan aktivitas saja; (b) memberilkan
dasar yang dinamis untul membuat perbandingan=-
perbandinpan, karena mereka secara otomatis
akan memberikan informasi yang menyangkut bing-
katan volume yang berbeda-beda."

3.5. Metode Amalisis Varians Biaya Overhead Pabrik

Sebagaimana telah penulls kemukakan sebelumnya bah-

wa pendekatan dasar dalam pengendalian biaya overhead pab-

rik adalah penetapan standar-standar pelaksanaan dan bero-

perasi

dalam batas-batas standar sehingra dapat menghaslil-

ran suatu bliaya standar yang kemudian dimasuxhkan dalam su-

atu sistim anggaran yang bersifal [lekdibel,

dengan

‘tan sesudah kejadian (after the fact)."

Untuk mencapai tujuan pengendalian sering ditempub
cara sebagal berikut:

“ﬁda dua jalan yang dapat ditempuh untuk men-
capai tujuan ini, yaitu: cara pendekatan pra-

perencanaan atau preventif, dan cara pendeka -
£e

Pendapat yang dikemukakan di ataé terdiri atas:

a. Pendekatan pra perencanaan atau preventif, cara ini di-

lakukan dengan membantu pihak pelaksana operasional da-

lam menyediakan informasi

yang lengkap dan tepat

sesuai dengan ikebutuhan dan tangpung jawabnya.

5320,

2leharles T. Horngren. op cit., hal. 222-223.
22

Jaﬁes D. Willson dan John B. Campbell. pp ¢it., hal-
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b. Pendekatan sesudah kejadian (after the fact), cara ini
adalah berbentuk pelaporan tendensi-tendensi dan pelak-
sahaan yang tidak memuaskan, hal ini dapalt dilakukan .de-
npan atauw meliputi analisis varians.

Pendckatan sesudah kojadian inilah yang penulis fu-
nakan dalam penulisan skripsi ini menyangkut analisis pe-
nganggaran biaya overhead pabrik,

palam menggunalan metode anéliais varians perlu di=-
ketahui bahwa varians overhead dapat dikelompokkan menurut
klagilikasi berikut;

"Yang dapat dikendalikan oleh pimpinan departemen.
Rate atau Spending Variance.
Efficlency Variance.
¢ Yang menjadi tanggungjawab manajemen tertinggi.
Volume Varlance,"

B it

Khusus untuk biaya overhead pabrik, metode analisis
varians diperhitungkan menurut sistim penganggaran yang di-
terapkan oleh perusahaan. Bentuk-bentuk  varians Dbeserta

penjelasan serta formulasinya dijelaskan sebapgal berikut;

o

(a) Bentuk analisis varians menurut anggaran Yang atatis,
1. Varians Pengeluaran (Spending Variance),

Varians ini terjadi karena telah diceluarkan biaya yang
lebih banyak atau lebih sedikit/dibandingkan dengan ang-
garan yang seharusnya dikeluarkan untuk tingkat kapasi-

sesungguhnya yang dicapai.

€3 James D. Willson dan John B. Campbell, op cit., hal.-
431, :
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Formulasi dari varians ini adalah: gelisih antara blaya

overhead pabrik sebenarnya déngan penyisihan anggaran

yang ditaksir untuk pemakaian kapasitas.

Varians pengeluaran ini dapat dihitqng dengan cara sé-
bagal berikut:
Biaya overhead pabrik sesungguhnys ....sssseee AEX
Anggaran overhead pabrik bebadicicisssnas KX
Biaya overhead pabrik variabel
XX

_}‘H.I'LE dihﬂbﬂnﬂaﬂ llil--ir--l-IIIl!llllli!!lll-l'l

L

Penyisihan anggaran blaya overhead pabrik......(x=x)

e s AKX

Variane Pengeluarlral siesssssssssssaasssanssns
Varians Kapasitas Menganggur (Idle Capacity Variance).
varians ini disebabkan karena tidak dipakainya atau di-
lampauinya kapasitas yang dibudgetkan.
vormulasi dari varians ini adalah: selisih antara biaya

overhead pabrik tetap yang dibudgetkan dengan blaya over-

head pabrik tetap yang dibebankan.

Varians kagasitas menganggur dapat dihitung sebagal be

rikut:
Kapasitas sesunggubnya yang dicapal ssvwee EXE

Hapgsitaa yang dibudgetkan ........*....l.:ggg}

Kapasitas yang tidak terpakal ...oivivcnecnsnss

F

Tarip biaya overhead pabrik tetap ....evieeens

l

LI I B O B B x:{.}:

S5elisih kapaeitas menganggur «ss.s--.

(b) Bentuk anallsis varians menurut anggaran flekslibel,

1. Varians Biaya Overhead Pabrik Variabel.

1l.a. Varians Efigiensi, adalah penyislhan anggaran pada ka-
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pasitas standar dikurangi biaya yang dibebankan pada
kapasitas standar.
varians ini dapat dihitung sebagai berikut:

Kapasitas sesungpuhnya X harga standare.eeesses SEL

Kapasitas yang dibebaukan X harga standar i | RS

Varlans efisiensi l.p--l'litru|-||-I|--|--l-l-||-|--|-|-i- EEE
Varians Harga, adalah selisih antara blaya sesungguh-
nya dengan penyisihan anggaran pada kapasitas sesung-

guhnya.
Varians ini dapat dihitung sebagail berikut:

|

-~

Biaya overhead pabrik sesunggubnys ..seessraeve. XX

Tt

Kapasitas sesungguhnya X Harga standar s..eevves (AEX

:

vari&ns hEl.I‘EE. @ @ B & N op m om @ m @ BB S B F® S EwEoE @ EEE KA F
Varians Anggaran Fleksibel, adalah selisih antara va-
rians harga dan varians efisiensi.

Varians ini dapat dihitung sebagai berikut:

b

‘.lruEI.I‘iEli'iE HB.I‘EE. r-lttl-l--lil--llr-l|--|ll-i-l-ll-l-|--|-|+il :':H

Varians Eflsiensl sisescsccscnasasnsenscanasss ( ®xxX)

;

Uﬂ.riana Anggﬂran F»lEhBibE]. R R R B RE R s EE R R

2. Varians Biaya Overhead Pabrik Tetap.

2alls

varians Volume Produksl, adalah selisih antara angga-
ran yang disisihkan untuk kapasitas sesungguhnya de-
ngan anggaran overhead pabrik ﬁetap‘l

Varians ini dapat dihitung sebagai berikut:

Kapasitas yang diperkenankan ¥ harga standar....%xx

anggaran Hiaya Overhead Tetap .uveescvncsvaess. (XEX)

vﬂ:ﬂﬂﬂﬂ “ﬂlumﬂ P‘I‘Dﬂul'r.ﬂi R R A R R R HHX
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5. b, Varians Anggaran, adalah selisih antara blaya over-
| head pabrik tetap yang sesungguhnya dengan penylisl -
han anggaran unfuk kapasitas terpakai.
Varians ini dapat dihitung sebagal berikub:
Biaya overhead pabrik tetap
yang dianggarkan ...eessssssssessrnssnsanrass XXX
Biaya overhead pabrik tetap szesungguhnya «.«.. [ XEX)
XK

Varlans ANEERTAN ssesssssssrasseenrsnssssanras
2.¢c. Varians Overhead Pabrik Tetap, lalah selisih antara
varians volume produksi dengan verians anggaran atau
geliglh antara anggarsn yang disisihkan dengan biaya
averhead pabrik tetap.sesungguhnya.
Varians ini dapat dihitung sebagal berikut:

Kapasitas yang diperkenankan X harga standar,..ZZL

Biaya overhead pabrik tetap sesungguhnya JRPNS - & & ),

vVarians overhead pabrik tetap sieveversesennss XXL

(c) Bentuk analisis varians menurut anggaran biaya standar.

1, Varians menurut metode dua-varlans, terdiri atas:

1.a. Variane yang dapat dikendallkan {Controllable Varian-

ce), varians 1nl merupakan tanggungjawab manager de-

parteman sejauh mereksa dapat menjalankan pengendali-

an atas biaya-biaya yang berkaitan dengan varans ini,
Formulasinya adalah; selisih antara biaya overhead

pabrik yang sebenarnya dengan penyisihan anggaran bi-
aya overhead pabrilk (Budgeting allowance) pada kapa-

sitas standar untuk produksi aktual.

Varians ini dapat dihitung sebagai berikut:



il i .l s 8

39

Hiaya'averhead pabrik sebsnarnya...ssssreaacs XXX -

RBiaya overhead tetap yang dianggarkan... KEX

DBiaya overhead variabel disisihkan «... 83%

Biaya overhead pabrik yang disisihkan (FXX)

varians yang dapat dikendalikan ..eeesesesss EEE
1.b. Varians Volame (volume variance}, varians inl merupa-
tanggungjawab manajemen pelaksana dimana varians ini
menunjukkan -biaya dari kapasitas Cersedia yang
tidak atau lebih dipergunakan.
Formulasinya adalah; penyisihan anggaran overihead di-
kurangl dengan biaya overhead yang dibebankan atau
seligih kapasitas normal dan kapasitas yang dii jinkan
dikali dengan tarip overhead tetap.

Varians ini dapat dihitung sebagai berikut:

:

Penyisihan anggaran overhead pabrik..svevvsoes

Biaya overhead pabrik yang dibebankan BT

Variansg VOLUME secsaessssssssnsanassessansess KEXK

2. Variang menurut metode tiga-varians, terdiri alas:

2.a. Varians pengeluaran, merupakan tanggungjawab manajer
departemen, yang diharapkan menjaga bia}a—biayal Be-
sungguhnya dalam batas=batas anggaran.

Formulasinya adalah : selieih antara blaya overhead
pabrik sebenarnya denzan'penyisihan anggaranﬂpada kka-
pasitas aktual.

Varians ini dapat dihitung sebapgal berikut :

dipindahkan..
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Biaya overhead pabrik sebenarnya secececrsccrs: ho 5

Hiaya tetap yang dianggarkan...svesessss XAXL
Penyisihan biaya variabel .eseeeeseesss Z0L

penyisihan anggaran pada kapasitas aktual,....(xxx)

Varians PengelUsr8n .s.csosssscssssrssassaanses HAX

2.b. Varlans Kapasitas Menganggur, varians ini merupakan

tangeungjawab manajemen pelaksana dimana varians ini

menun jukkan jumlah overhead yang kuranp atau 1ahih di-
serap karena kapasitas aktual kurang atau leblh dari

pada kapasitas normal.

Formulasinya adalah : penyisihan anggaran pada kapasi-
tas aktual yang dipakal dikurangi dengan pembebanan

biaya overhead pada papasitas aktual.

varians ini dapat dihitung sebagai berikutb:

Penyisihan anggaran pada kapasitas aktuals ... REX

Pembebanan overhead pads kapasitas aktual ....(ZEXX)

Varians Kapasitas MeNZangBul sesessssssssasens AEE
Varians Efisiensi, varians ini merupakan tonggungjawab
manajemen pelaksanan dan yang disebabkan oleh adanya
inefisiensi, buruh yang tidak cerpengalaman,peruoanan
dalam pparasi dan peralaten baru yang berbeda-beda.
Formulasinya adalah : Selisih antara pembebanan over-
head pada kapasitas aktual dengan pEmhehan&n blaya
overhead pabrik pada produksi.

varians ini dapat dihitung sebagai berikut:

ﬂipinduhkﬂﬁ. -
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Pembebanan overhead pada kapasitas aktual,..se.. XXE

Biaya overhead pabrik yang dibebankan. . eeeeeq o (EXX)

Uﬂriﬂ_nﬁ EfiEiEnEi @ E kR EE R R E R EEE R R R E

'3, Varians menurut metode empat-varians, terdiri atas:

' %,m, Varians Pengeluaran, penjelasan serta formulasinya ju-

ga perhitungannya sama dengan yang telah dijelaskan
pada metode tiga-varians. .

Varians Efislensl Variabel, varians inl merupakan se-
lisih antara kapasitas aktual yang digunakan dan ka-
pasitas standar untuk produksi aktual.

Formulasinya adalah: penyisihﬁn anggaran untuk kKapasi-
tas altual dikurangi dengan penyisihan anggaran untuk
kapasitas standar yang ditetapkan.

Varians ini dapat dihitung sebagal berikut:

Penyisihan anggaran pada kapasitas aktual...... ZEX

Penyisihan anggaran pada kapasitas standar,....(ZX)

varians Efisiensi v#riabel cassssassssnusnranys AKX
varians Efisiensl Tetap, varians ini merupakan seli-
sih antara penyisihan anggaran biaya tetap pada kapa-
gitas aktual dengan penyisihan anggaran blaya tetap
pada kapasitas yang ditetapkan menurut gtandar,
Formulasinya adalah: penyisihan anggaran blaya tetap
pada kapasitas aktual dikurangi dengan pembebanan bi-
aya overhead tetap pada kapasitas standar yang dite -
tapkan. '
Varians ini dapat dihitung sebagal berikub:

dipindahkan....
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Penyisihan anggaran biaya tetap pada ka-
pﬂEitﬂE aktual .esssassassssanaersssnsd AR E S HEE

Penyisihan anggaran blaya tetap pada ka-
pasitas standar untuk produksi aktual ..esess - (XX

\I"&I‘i&rlﬂ Efiﬁiﬂnﬂi T.EtH.P T T R R O R XXX

' 3.d., Varians Kapasltas Menganggur, varians inl sama dengan

yang dijelaskan pada metode tiga-varlans. 5elain itu
dapat juga dihitung dengan cara sebagal berikut:
Biaya overhead pabrik tefap yang dianggarkan,... XK

Penyisihan anggaran biaya tetap pada kapasi- i
t-EIS .E_H;t-lnl&l ;-.-rq----n-rrl-lli!Iq-'l--iiiﬁll*!lli'i*'i'{jj

Varians K-B.Pﬂﬂitﬂﬂ HEHEBEEEUI‘ smssesdsasnsnmunnn HEX

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa analisie
varians merupakan tujuan pengendalian gesudah kejadian un-
tuk membantu pihak manaj]emen dalam menilai ‘efektivitas upa-
ya produksi dan pengawasannya. Suatu varlans akan memberi=
kan tolok-uxkur bagi pengendalian kewajaran standar didalam
mamnbuat penyesuaién—panyesuaian vang biljaksana untuk mem=

btuat garis kebl jaksanaan perusahaan dalam produksi.
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BAB IV
GAMBARAN SINGKAT KEADAAN PLRUSAHAAN
PABRIK GENTENG BETON BERWARNA
MDAYA SAKTI" DI UJUNG PANDANG

L.l. Sejarah Pendirian pPerusahaan

verusahaan ini didirikan pada tahun 1962 di bawah

Ipimpinan Manembangi M. Daeng Liowang hingga saat sekarang

;ini dengan nama "Pabrik Ubin dan Tegel laya Salkti" dan di-

resmilkan berdirinya oleh Gubernur Sulawesi Selatan. pada
saat itu Bapak a.P, Petta Rani.

Padé awalnya perusahéan "Daya Sakti" hanya mempro -
duksi satu unlt saja yakni tegel, sesual denran surat per-
mohonan izin usaha tertanggal 2 Okbtober lﬁﬁglﬁan H.0. Ka-
bupaten Gowa Nomor 61/ID/V/1969. Untuk izin usaha di wila-
yah Kota Madya Ujung Pandang dengan Nomor 59/1p/21/76 ter-
tanggal 15 Mel 1976, dan dengan diperkuat oleh Izin Kantor
Wilayah Perindustrian Propinsi Sulawesi Selatan Nomor 319/
A.I.3682/KANWIL/VII/82, tertanggal 5 Agustus 1982.

Dalam proses perkembangan usahanya , ‘'pada periode
awal perusahaan. dengan produknya cukup mendapat perhatian
dan permin aan dari konsumen sehingga  perusahaan dapat
memperoleh-keuntungan dari produk tegel yang dihasilkan.
Namun demiltian usaha ini tidak berlanjut dengan mulusnya
sesuai dengan rencana. Pada pericde tahun 1975 permintaan
atas produk tegel menurun axibat timbulnya perusahaan lain.
puncal penurunan secara drastis terjadi pada kurun waktu

antara tahun 1980 sampal tahun 1981, menyebabkan perusaha-
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an mengurangli jam kerja dalam proses produksi dan buruh di-
peker jakan secara bergilir, ini dimaksudkan untuk menghin-
darl biaya produksi yang tinggli dan pemutusan hubungan ker-
ja bagi karyawan,

Dalam keadaan yang semalin memprihatinkan, timbul
gagasan bark dari pimpinan perusahaan tepal pada spaat pe-
rusahaan berusia 12 tahuﬁ yalkkni pada tahun 1982,perusahaan
mencoba untuk mengembangkan produk baru yaknl genteng be-
ton berwarna. Produk ini merupakan suatu Lerobosan baru un-
tulk kota Ujung Pandang mengingat selama ini produk genteng
yvang ada ialah genteng biasa dan tidak dicat, Untuk kawa-
san Indonesia Hagian Timur praktis perusahaan "Daya Sakti"”
men jadi satu—sétunya suplayer, mengingat préduk gerupa ba-
ru diproduksi untuk kawasan Pulau Jawa.

Beberapa kondisi yang melatarbelakangi sehingpga pe-
' rusahsan "Daya Sakti" memproduksi genteng betﬂn. berwarna,

_ {alah minat konsumen uhtuk menggunakan genteng hetuﬁ. ber-
warna serta harga perolehan. yang cukup tinggi kalau harus
memesan dari pulau Jawa.

produksi genteng beton berwarna pertama kall pada
kahun 1982 dengan menggunakan peralatan mesin press otoma-
tig =ati buah dengan merk UCHIDA buatan Jepang dengan har-
ga parulﬂhan-ﬂp 12.500.000,~ ﬁan satu buah mesin mikser un-
tuk digunakan dalam proses pengolahan bahan baku semen dan
pasir. _

Oleh karena semakin tingginya permintaan darl konsu-

men sedangkan kapuositas produksi per hari hanya berkisar
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rata-rata 500 unit, sehingga pada kurun walktu 8 bulan be-
rikutnya perusahaan menambah satu unit mesin press otoma-
Eis dengan merk yang sama dengan harga perolehan sebesar
ﬁp 1%.500,000,-. Mesin ini mampu berproduksi dengan kapasi-
‘tas penuh sebanyak 2.000 unit per hari. Sehingga total ka-
:paEitaE produksi pabrik yang terpasang adalah 2.600 wunit
'pcr hari, untuk kapasitas produksi normal perusahaan dapat
‘menghasilkan produk sebanyak 1.920 unit per hari dengan ke-
ihentuan walttu produksi per unit + 15 detik,

Dengan menggunakan dua mesin press otomatis terse-

but, perusahaan dapat menghasilkan L tipe Benteng beton

L E R

iherwarna, yakni model 0, S, W @uan M. Untuk penpggunaan bis-
ya, keempat model ini memakan biaya yang sama banyaknya se-
hingga harga jual dari pihak perusahaan ditetapkan sama.

1 Hingga saat sekarang ini perusahaan masih tetap mem-
produksi tegel dan ubin, sehingga dengan keadaan tingginya
permintaan sedangkan kapasitas produksi terbatas maka &e=-

ring permintaan konsumen tidak langsung terpenuhi mengingat

perusahaan harus melayani permintaan dari berbagai kota be-
sar di Indonesia Bagian Timur. .
4,2, Letak dan Strategi Usaha

Lokasi pabrik genteng beton berwarna " Daya Sakti "

adalah di tengah mota Ujung Pandang, yang awalnya berloka-

st

si di daerah perbuatasan selatan Ujung Pandang.
Dasar pemikiran sehingga lokasi pabrik dipindahkan
. ke tempat yang sekarang adalah :

1. Dengan losasi yang sekaraug untuk mendapatkan bahan ba-
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ku pasir yang berkadar air tawar 100 % dan bersih akan sa=
npat mudah, selain itu pada lokasi pabrikakan dapat terpe-
nuhi air tanah yang cukup bersih untuk memenuhi syarat di-
gunakan dalam memprodursi genteng beton.
2. Untuk mendapatsan Eanaga kerja di lokasi sewarang 1tu
tidark sulit, schungga perusanaan tidak takut kekurangan te-
naga lkerja.
3. Lokasi pabrilk mudah di jangkau, dengan demikian hubungan
dengan pihak luar berjalan lancuf baik melalui transporta-
si maupun lewat sarana komunikasi.
L, Keamanan pabrik di lokasi yang sekarang cukup terjamin,
hal ini tercipta oleh karena saling ada pengertian antara
perusahaan dan masyarakat setempal dan juga dengan pemerin-
tah setempat dalam hal ini Camat Kecamatan Tamalate, Lurah
Kelurahan Jongaya yang senantiasa memberikan bantuan fasi-
litas dan partisiﬁasi dalam pEmbanEUHan;
4.3, Struktur Organisasl Perusahaan

perusahaan genteng beton sebagal satu badan usaha |
yang bérbentuh persecrangan atau usaha yang melaksanakan
pperasinya dengan izin usaha yang dikeluarkan tanpa akte
pendirian perusahaan seperti lazimnya perusahaan lain. Oleh
sebab itu perusahaan menggunakan igtilabh pimpinan untuk ma-
najemen tertinggli dalam perusahaan. Untuk gambaran struk -
tur organisasi perusahaan dapat dilihat pada gambar skema I.
Untuk jumlah karyawan perusahaan "Daya Sakti" dapat dije -
laskan-sa;agai berikut:

a. Karyawan Staf Parugahaan :
dipindahkan ...
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SEEMA GAMBAR I

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

GENTENG BETON BERWARNA "DATA SAKTI™

EEPORTER DATA

T
[
|
|
I
._

EAPANGAN

URUSAH PEKEEJA

FPEMASARAN

“Cumhar - Rasdan bdminTatrasi Perusshssn NDaya—Sakti M rm—

PELAKSANA OPERASI |

BURUH LANGSUKG

%| PIMPINAN
[ _ _ _
SEKERTARIS BENDAHARY
(KOMPUTERISASI) -
. EEUANGAN
PENGAWAS I PENGAWAS II
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Pimpinan Perusahaan smessvavessnnss & OPANEL.
Sekertaris Perusahaan s iee e ek e ol DA
Rendahara Perusahaan e e e O
Baglian Keuangan smma ks s paniney e 4 OPENRL.
Heporter Data resnsss e manssrgsananns L OPBIE.
Eagian_Pemasaran csrnsessssssssesasa L OrANEs

Jumlah sancens 6 orang.

b. Karyawan Pelaksana Operasl:

Bagian Urusan rekerjaan Lapanfan ....... 1 orang.
Pengawas Produksi AR RN A e e OTATE
Bagian Keamanan e SO -t + 1 141 1
Bagian Penanganan Gudang dan Bahan ..... 6 orang.
Bagian Pengayakan S e e O TRRE .
Hagian Pencampuran asssEshEssaennn ey o DFANEK.
Bagian Pencelakan EIRpR I i g PRk orang;
Bagian Eengecatan el e e At g Dranﬁ.
Buruh Langsung e R e e L A

Jumlal 'sescsess 40 orang.

Jumlah Karyawan "Daya Sakti" seluruhnya ....46 orang.

sesuail dengan struktur organisasi, maka pada peru-

sahaan ada batas wewenang dan banggungjawab sebagal beri-

lkut:

1. Pimpinan ; berwewenang dan bertanggungjawab atas :

- Memimpin perusahaan/memberi petun juk,
- Mengadakan kontrak penjualan.

- Mengadakan kontrak pembelian.
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- Menerima dan memberhentikan karyawan.

- sertanggungjawab untuk urusan ke luar.

- Eehﬂﬁai pemilik mutlak bisa memalkai, mempergunakan se-
gala sarana pabrik.

Bendahara; berwewenang dan bertangrungjawab atas:

- Membayarkan/menyimpan semua surat berharga dan mé, Ca
Uang.

- Menandatanpgani surat-surat penagihan.

- Menandatangani dan menagih pihutang, dll,

E;gian Keuanpan; berwewenang dan bertanggungjawab atas:

-~ Mengurus sistim keuangan perusahaan,

- Menyusun laporan keuangan perusahaan.

Reporter Data; berwewenang dan bertanggungjawab atas:

- Mengumpulkan data barang keluar/masuk.

- Mencatat jédwal pengiriman/penerimaan baranp.

Baglan Pemasaran; bertanggungjawab dan berwewenanpg atas:

- Mengadakan neposiasi dengan pihak luar.

- Memantau situasi pasar dan pemasaran untuk produk yang
dihasilkan.

Urusan Pekerjaan Lapangan; beriugas untulk:

- Mencatat/mengatur karyawan.

-~ Mengaplikasikan skadul.kerja dari perusahaan.

~ Menilai, mengawasi serta mengendalikan proses prnduk-;
L=

Pengawas Produksl; bertugas danfbertanggungjawab atas:

- mengawasi Jjalannya proses produksi.

- Memberi petunjuk pelaksanaan operasi,
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8. Tenaga Kerja Operasional; bertugas dan bertanggunfyswes:
. atas:
= Menangani langsung proses produksl.

Men jaga kondisi peralatan pabrik.

Menjaga kualitas produk serta target produksi.
li.4. Proses Produksi
I Proses produnsi mempunyal peranan yang sangat pen-
_Linﬁ bagl setiap perusahaan yang mengolah bahan mentah un-
‘tuk menjadi produk jadi, sebab pada hakekatnya pengertian
fprnduksi adalah setiap tindakan yang menambah nilai / guna
!Eknnumis EU;EU benda atad bahan.,

Yang dimaksud dengan proses produnsi pada perusaha-
‘an Pabrik Genteng Beton nerwarna "Dayq Salkti” adalah sa-
Eranghaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia dan  mesin

‘untuk mengolah bahan baku menjadi/menghasilkan produk. gen-

teng.

Perlu pula diketahul bahwa perusahaan dalam mempro-

;
duksi genteng menghasilkan beberapa tipe, antara lain tipe

D, S, M dan W, Khusus untuk penggunaan bahan semua tipe sa-

ma haﬁya untuk keperluan pemakalan maka tipe 5, D, dan . M

adalah sebanyak 11 unit per meter persegl, sedanpgkan untulk
tipe W (nok/wuwungan) digunakan 3 unit per meter lari.
Untuk lebih jelasnya sebelum penulis menguraikan ten-

tang proses prudﬁmsi pembuatan genteng, maka terlebih dahu-

lu penulis akan menguraikan bahan baku yang digunakan dan

selanjutnya akan diuraikan cara pembua tannya.
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Bahan yang digunakansebagai bahan baku pada proses
pembuatan genteng adalah terdiri atas:
1. Pasir.
2. Semen Hitam,
5+ Mil Kasar.

Sedangkan peralatan yang digunakan dalam proses pro-

duksi adalah sebapgai berikut:

l. 2 unlt meein cetak/press otomatis.

2. Mesin mikser (wesin pencampur bahan).
3. Alat tapls pasir (ayakan).

4. Rak pengering.

Selaﬂjutnya penulis akan menguraikan proses pembuat-
an genteng sebagali berikut:

Pertama-tama pasir yang akan diproses harus. diber-
gihkan terlebih dahulu dengan cara ditapis melalui ayakan,
setelah bersih betul barulah diadakan pencampuran bahan ke-
dalam mesin mikser untuk diaduk dengan pencampuran bahan
yang berbanding 1 zak semen dengan 5 zak pasir dan 5 zak
mil haéar. Pada pencampuran tersebut dituangkan secukupnya
air sementara mesin mikser dijalankan, campuran bahan yanp
diolah harus diaduk samp&l merata dan kelihatan mengkilat.
Pada saat pencampuran tersebut campuran bahan tidak boleh
terlalu encer dan sebaliknya tidak boleh terlalu kental.
Setelah diaduk dengan baik maka selanjubinya campuran ditu-
angkan ke bak penampungan operator yang kemudian dipress
dalam mesiﬁ cetax yang berkekuatan sampai 60 atmosfir, Pa-

da waktu pengepressan berlangsung campuran bahan yang ma-
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sih mengandung air diperas sampai kandungan alr dalam Cam-
puruﬂ tersebut habls dan setelah itu tampak genteng  Yang
sudah jadi tetapi masih basah dan telah dapat dileLakkan di-
atas lembaran genteng (alat khusus pada pabrik}, untuk da-
pat memisahkan antara lembafan tadi dengan genbteng itu sen-
diri digunakan alal yang disebut magnet ladam untuk menca-
butnya sebab gentong yang selain tipis juga mudah retak se-
belum kering. Setelah genteng terpisahkan maka dijemur ke-
rak pengeringan yang telah disiapkan. Lamanya pengeringan
ini adalah 24 jam atau sehari penuh, kemudian pada keesok-
an harinya rak didorong kepinggir kolam dan diturunkan ke-
daulam kolam. Pada peletukﬁn genteng di dalam kolam harus
disusun dlam posisi berdiri dimana kolam telah berisi air,
perndaman berlangsung selama 2 - 3 hari, setelah itu dina-
ikkan kembali ke rak pengeringan dengan cara meletakkan de-
ngan posisi berdiri pula. Hal ini dilakukan untuk menghin-
dari relak dan pecahnya genteng.

Selanjutnya adalah Lahap pengrosockkan genteng agar
permumﬁan halus dan baik untuk dicat. Cat yang digunakan
pada waktu pengecatan adalah cat yang anti lumut dan tidak
mudah luntur dan tidak usang oleh terik matabari. Pada pro-
ses pengecatan ini dapat pula dilakukan pada waktu konsu-
men datang untuk membeli karena bapi mereka dapat ditawar-
kan warna apa yang sesual dengan selera mereka dan apabila
sudah sepakalt maka dapat dilakukan pengecatan. Pada kenya-
taannya apabila genteng telah digosok maka genteng disim-

pan dalam gudang atau dapat pula dicat apabila telah menda-
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;pat pembeli dimana telah ditentukan warna kesukonan konsu-

men. fung tak kalah pentlngnya.adalan apabila para konsu-

' men belum mengetahui cara pemasangan genteng, maka dapal

! —

diberikan . petunjuk tenlang cara pemasangian yanpg tepat atau
dapat pula konsumen meminta kepada perusahaan agar dipasang-
kan tetapi hal ini dilakukan dengan persetujuan tertentu
dalam perusahaan.

Untuk memperjelas kebterangan tentang proses produk-
sl penteng dapat dilihat pada gambar skema II,

L.5, Penganggaran Blaya Overhead Pabrik oleh Perusahaan

Perusahaan dalam upaya memasarkan hasil produksi ju-
ga divperhadapkan pada tinpkat persainpan harga jual, Yyang
secara otomatis perlu untuk dipikirkan bagaimana menemukan
jalan keluarnya untuk menetapkan suatu kebl jaksanaan harga
jual yang bersaing serta layak dan dapat dipertanggungja -
wobltan secara ekonomis.

Dengan mengambil pengalaman dimasa lalu yang mana
produk gentaﬁg beton yang dipasarkan di [ndonesia Bagian
Timur hanya merupakan hasil produkesi perusahaan'Daya sakti"
tetapi tahun-tahun terakhir ini ftimbul perusabaan pesaing
vanpg menawarkan harga jual yang kompetabif, makalperuaaha;
an sejak beberapa tahun belakangan mencoba untuk menerap -
kan sistim anggaran yang cukup memadal.,

Proses penyusunan anggaran pada perusahaan "Daya Sak-
ti" didasarkan atas pengalaman masa lalu yang kemudian di-
sesuaikan dengan kondlisi sekarang untuk menetapkan suatu

anggaran produksi perusahaan, Khusus untuk anggaran blaya
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overhead pabrik maka perusahaan menyusun anggaran  dengan
Hasar asumsi bahwa untuk setiap periocde produksi perusana-
an akan berproduksi pada tingkat kapasitas antara 70 - 75%
ﬁﬂri kapasitas terpasang dan dasar pembebanan dalam perhi-
tunpan pembebanan dipilih jam kerja tenaga kerja langsung.

Dalam penyusunan anggaran pihak perusahaan hanya me-
1libatkan pimpinaﬁ perusahaan dan karyawan stafl perusahaan,
dimana hal ini dilakukan oleh perusahaan mengingat kemam-
Ipuan serta pengetahuan karyawan pelaksana mengenai pengang-

garan belum memadai schingpga oleh pihak perusahaan belum
mengkut sertakan dalam perencanaan dan penelapan sualu ang-
garan.

Kebijaksanaan ini tentu akan terasa kurang mengun -
tungkan sebab bagaimanapun juga proses pelaksanaan operasi-
onal perusahaan di lapangan sedilkit banyaknya ditentukan
oleh Kondisi kerja para karyawan pelakséna tersebut, Hamﬁn
demilkian kehijaﬁsanaaﬁ ini tetap dijalankan oleh pihak pe-

; rusahaan sebagai suatu bentuk kebi jaksanaan perusahaan.




BAB V

| ANALISIS PENGANGGARAN BIAYA OVERHEAD PABRIK

I PADA PABRIK UBIN DAN GENTENG BETON "HBAYA SAKTIV
DI  UJUNG PANDANG

- 2+1. Unsur-unsur Biaya Overhead Pabrik
Pada bab terdahulu telah dijelaskan mengenal penger-

; tian biaya produksi sebagai bagian dari biaya yang harus di-
- keluarkan ‘perusahaan dalam menghasilltan produk jadi beserta
. komponen-komponennya, dan secara lebih khusus juga telah di-
E Jelaskan mengenai pengertian biaya overhead pabrik beserta
: komponennya sebapal bagian biaya produksi vang diperlukan
untuk menghkonversikan bahan baku menjadi produk jadi.

Penelitian atas banyaknya komponen-komponen dari bi-
aya overhead pabrik yang terjadl dalam proses produksi akan,

memberikan ﬁengaruh atas besarnya blaya produksi perusahaan,

T B P R R ——

Dengan dasar yang dikemukakan di atas serta hasil dari pe-
nelitian dan anallsis proses produksl genteng beton berwar-
na pada perusahaan “"Daya Sakti", maka komrii.an biaya over-
head yang ada ialah :

1. Blaya Bahan Penolong, terdiri atas;

l.a. Minyak Panﬁakah, sebagal bahan penolong yang berfung-

si menjadi lapisan antara lempeng cetakan dan campu-
ran (adonan) bahan baku, sehingga setelah tahap penge-

pressan produk akan mudah terlepas dari cetakan ~dan

tidak mengakibatkan produk cacat,
1.b. Kertas Gosck, yang berfungﬁi untuk menghaluskan per-

mukaan produx genteng yang berguna untuk memungkinkan

seluruh permukaan genbteng ai Lerkena atau terlapisi
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cat pewarna, yanpg bermanfaat untulk menghasilkan : pe-
mantulan warna yang lebih baik juga memperlambat pro-
ses pemudaran warna serta dapat mengirit penggunaan

cat,

2. Blaya Tenaga KerJa Tidak Langsung, yaknl hi&ya yang di-

keluarkan oleh perusahaan untuk tenaga kerja yang turut
membantu proses produksei tanpa ikut langsung dalam pro-
ses produksl tersebut. Biaya ini terdiri atas :
2.a, Biaya Tenaga kerja hagianlkauangaﬂ, 1 orang.
2.b. Biaya Tenaga kerja baglan admlnistrasi/bendahara, 1
orang.
2.¢c. vlaya Tenaga kerja Pengolah data, 1 orang
2.d. Biaya Tenaga kerja Urusan pelaksanaan uperaaiunal; 1
orang.
2.2, Hlaya Tenaga Kerja Pengawas operasional, 2 orang.
‘2. Biayae Tenaga Kerja FPenanganan bahan dan- gudang, [
orang. |
2.g. Biaya Tenaga Kerja Keamanan, 2 orang.
= Eiafa Bahan Bakar, yakni blaya yang perlu dikeluarkan
nleh perusahaan guna keperluan untuk menggerakkan mesin
kompresor, alat angkut forklift, mesin listrik dan se=-
bagai bahan pencampur minyak penyekah. Bahan.bakar yang
digunakan ialah bahan bakar solar.
L. Biaya Minyak Pelumas, blaya ini dikeluarkan'.parusahaah
rpuna kelancaran operasi mesin pabrik serta berfungsi ju-
ga untuk menjaga ketananan mesin hinfga mencaopal usia

ekonomis mesin serta peralatan lainnya.

F ]
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2. Blaya Listrik, sebagian besar mesin produksi pgenteng be-
ton ini beroperasi dengan menggunakan listrik sebagal
penggerak, Biaya ini tergantung pada tingkat operasi pe-
rusahaan, dengan kata lain bahwa besarnya biaya ini akan
sangat tergantung pada kapasitas kerja mesin pruduhéi.

6. Blaya Reparasi dan Pemeliharaan, jonis blaya ini dimak-
sudkan untuk menjaga ke%ancaran operasi perusahaan de-
ngan mengadakan pengganbtian serta perawatan yang konti-
nyu unbtuk setiap aktiva tetap yang dimiliki oleh peru-
sahaan, biaya ini mencakup ; |

G.a. Blaya Reparaei dan Pemeliharsan Bangunan Pabrik, dan
G.b., Blaya Reparasl dan Pamelihﬁ?aau Megin-meein Produksl.

7. Biaya Penyusutan, ialah biaya yang timbul sebagai aki-
bat penilalan terhadap aktiva tetap. piaya penyusutan
ini terdiri atas ;

f.a. Blaya Panyﬁsutan Bangunan Pabrik,
7.b. Blaya Penyusutan Mesin-mesin Pabfikf

B._Biaya Asuransl, blaya ini timbul sebapgai akibat berla-
lunya waktu dimana biaya ini meliputi asuransi terhadap
harta kekayaan perusshaan yaknl bangunan pabrik dan me-
sin-mesin produksi, serta juga asuransi tenaga kerja.

9. Premi Lembur (over-time), biaya ini timbul akibat dari
pelaksanaan operasicnal pabrik yang melebihl standar da-
ri jam kerja yang normal. Blaya ini mencakup premi lem-
bur untuk tenaga kerja langsung maupun tenaga kerja ti-

dak langsung.
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2.2, Anggaran Biaya Overhead Pabrik Pada Perusahaan "Daya
Sakti"

: Perusnhaan "Daya Sakti" dalam upayanya untuk peren-
‘canaan dan pengendalian serta pengawasan untuk biaya over-
;head pabrik telah menyusun suatu anggaran cverhead pabrik
:untuk dapat berfungesi sebagal petunjuk pengelolaan bliaya
:ﬂverheaﬂ pabrik sehingga dapat membebankan kepada produk
;dengan tepat dan layak,

Perusahaan dalam upaya untulk membuat anggaran biaya

\overhead pabrik belum melibatkan karyawan lain yang ber-
tanpgungjawab atas terjadinya biaya overhead pabrik EE:;}ﬂ\.
hanya melibatkan Eaﬂian keuangan serta pimplnan. Anggaran
" juga dibuat dengan sangat sederhana, ini dapat terlihat pa-
| da penggunzan tarip pembebanan biaya overhead pabrik dima-
| na perusahaan hanya menggunakan satu tarip menyeluruh un=
tuk seluruh pabrik.

Herdasarkan data yang penulis peroleh dalam kaltan-

nya dengan pembahasan skripsl ini untuk periode Januari

sampal Juni 1991 menyangkut anggaran biaya overhead pabrik,
dan selanjutnya penulis mempelajari dan menganalisa bahwa

anggaran biaya overhead pabrik pada perusahaan "Daya Sakti"
terdiri atas :

1. Anggaran Bahan Tidak Langsung.

1 2. hnggaran Blaya Tenaga Kerja Tldakx Langsung.
3. Anggaran Blaya Bahan Bakar,
L, Anggaran Blaya Bahan Minyak PFeluras.

5, Anggaran Biaya Listrik.




6. Anggaran Biays Reparasi dan Pemeliharaan.
7+ Anggaran Biaya Penyusutan Aktiva Tatap

é* Anggaran dlaya Asuransi.

9. Anggaran PFemi Lembur.

10, Anggaran Biaya Qverhead Pabrik Laln-lain.

i Sebagal dasar dalam prosedur pembabanan biaya over-

hEad pabrik, maka sebelum perusahaan menpgadakan perhitung-
;n atas taksiran biays overhead pabrik perlu ada penentuan
tingkat kapasitas produksi serta perhitungan atas jumlah
ijam kerja buruh langsung serta Jjam kerja mesin sebagal acu-

an dalam penentuan taksiran/anggaran biaya overhead pabrik,
1

j Analisis penganggaran jumlah unit produksi didasar-
Ikan pada taksiran range kapasitas produksi sntara 70-75 %
!dari kapasltas terpasang. verdasarkan informasi yang dida-
1pathan dari pihak perusahaan, kapasitas terpasang adalah

2,600 unit produk per hari (kondisi full capacity). Angga-
|ran produksi yang ditetapkan oleh pihak perusahaan - dapat
terlihat seperti pada tabel 1.

inalisis penganggaran jumlah jam kerja tenaga kerja

langsung didasarkan pada perhitungan jumlah tenaga kerja

langsung yang direncanakan berjumlah 29 orang dengan perin-
cian sebagal berikut:

a. Bapgian pengayakan berjumlah L orang.

b. pagian pencampuran berjumlah 2 orang.

¢. Bagian pencetakan berjumlah 6 orang.

d, Bagian pengecatan berjumlah £ orang.
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TABEL 1
- ANGGARAN PRODUKSI GENTENG BETON BERWARNA
PADA PERUSAHAAN "DA¥A SAKTI" UJUNG PANDANG
PERIODE : JANUARI - JUNI 1991,

Hari Tingkat Kapasitas Produksi yang Dianggarkan
an L T 72.5 % 70 %

Kerja | UPiE/ [ Unit/ | Unit/ | Unit/ [Unit/ | Unit/

hari Bulan hari Bulan hari Bulan

gari |25 hr. | 1.950 48,750 1.885 47.125 | 1.820 L5.200
ruarli|23% hr, H L4l 850 L 55,555 L 41.860
el ely hr, " h5.800 " L5.240 H L3%.680
] 24 hr, ” 46,800 i 45,240 n L3,680
1 26 hr, L 50,700 " L9010 H L7 . 520
11 24 hr. " 46.800 " 45.240 " L4%,680
tal: 146 hr. |1.950 |284.700 | 1.885 |275.210 |1.820 |265.720
terangan:
iapusitas Produksi Terpasang : 2.600 unit produk per hari.
i Tubel

lsumbar: Bagian Adminlstrasi Perusahaan "Daya Salktin,

{
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TABLEL 10 | )
ANGGARAN BIAYA OVERHEAD PABRIK PERUSAHAAN
PADA PERUSAHAAN. "DAYA SAKTI" UJUNG PANDANG
PERICDE : JANUARI - JUNI 1991.

Perieiraan Blays " _Kapasitas ﬂmﬂ . " me asitas Mm.mﬂ qmwwlﬁm%hmuﬁmm wam
Biaya Bahan Tidak mmmm mmn_ m ww mmnm {Rp) (Rp]
Langsung 6.166.600 5.961.050 5.795.4 45
Biaya Tenaga Kerja
Tidak Langsung 2,190,000 | 5.670,000| 2.117,000 | 5.670.000 | 2.044.000 5.670,000
Biaya Bahan Bakar L82.000 L&7.000 451,000
Biaya Bahan Pelumas 135,000 . 135,000 135.000
@i ave lTdietrilk 1.593%.300 1.050,000 ] 1,540,190 H muﬂ ﬂ@u.cmﬂ 1.050.000
arip wmﬂ A8 ,50 -
Tarip aumwm Total ﬂm m#-
Kapasitas 70% Tarip biaya Variabel R 40,28
Tarip biaya Tetap B 39,94 ,
Tarip biaya Total fp 80,22 ,=
.
Tabel 10

Sumber : Bagian bnapuwmﬁammH Perusahaan "Daya Sakti",
e b Sizield i
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€. Buruh tidak langsung berjumlah 15 orang.

Sedangkan jam kerja Normal per hari yang ditetapkan
adalah 8 jam kerja, Sehingga anggaran jam kerja buruh lang-
sung per hari adalah 29 x 8 jam = 232 jam. Analisis peng-

anggaran jam kerja tenaga kerja langsung dapat dilihat pa-

! da tabel 2 berikut,

TABEL &2
ANGGARAN JAM KERJA TENAGA KERJA LANGSUNG
FADA PERUSAHAAN “"DAYA SAKTI™ UJUNG PANDANG
PERIODE : JANUARI -~ JUNI 1991,

Bulan !=Har1 Kerja | Jam Kerja/hari | Total Jam Kerja :
Januari 25 hari 252 jam 5.800 jam
Februari 2 =" - 232 n 5.336 jam
Maret gy = . 2%2 M 5.568 jam
April 2y - M - 232 " 5.568 jam
Mel ch =" - A 6.032 Jjam
Juni 2f = W) = Fhg W 5.568 jam
Total : 146 hari 232 hari 33.872 jam

ﬁnggaran jam kerja tenaE; kerja langsung yang dite-
tapkan scbanyak 33.872 jam merupakan anggaran pada kapasi-
tas standar/normal.
ad.l. Anggaran Bisys Bahan Tidak Langsung

Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa yang di-
kelompokkan ke dalam biaya ini terdiri atas minyak penye -
kah dan kertas gosok. Untuk kedua jenis pengeluaran ini pe-

rusahaan mencoba untuk memberikan standar anggaran yaitu:

= Tuiar =

T ]
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a. Blaya Minyak Penyekah dianggarkan sebanyak Rp 600,- de-
ngan target hasil 45 unit, ini berarti bahwa  angraran
Per unit adalah Rp 600,- - 45 = Rp 13,33,-

b. Blaya kertas gosok dianggarkan dengan dasar perhltungan
bahwa penyisihan anggaran untuk 45 unit menggunakan ker-
tas gosok sebanyak 3 lembar dengan harga beli per lembar

R Bp 125,-. sehingga anggaran biaya kertas gosok per unit
adalah 3 x wp 125,- : 45 = kp 8,33,-.

Dari analisis anggaran tersebut, maka besarnya ang-
garan blaya bahan tidak langsung dapat ditaksir sebagai be-
rikut seperti yang dapat terlihat pada tabel 3.
ad.2, Anggaran Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Pada kegiatan operasional perusahaan jumlah tenaga
kerja tidak langsung yang ditaksir untuk dipekerjakan ber-
jumlah 14 orang dengan perincian bahwa 8 orang karyawan di-
tetapkan standar upah bulanan dan & orang karvawan dengan
standar upah hﬁrian sebesar Rp £.500,- per hari. bata ang-
garan untuk blaya tenaga kerja tidak langsung yang diberi-
kan oleh pihak perusahaan selama periode anggaran tahun
1991 dapat dilihat pada tabel 4. Darl data tgrsebut perusa-
haan mencoba.untuk menyusun suatu anggaran fleksibel wuntuk
biaya tenaga kerja tidak langsung seperti yang terlihat pa-
da tabal 5.
ad.’ Anggaran Biaya Bahan Bakar

Pemanfaatan dari pada penggunaan bahan bakar pada

perusahaan terdiri atas:
8, Bahan baker untuk alat angkut dalam linghungan pabrik -




TABEL 3

ANGCGARAN BIAYA BAHAN TIDAK LANGSUNG

PADA PERUSAHAAN “DAYA SAKTI" UJUNG PANDANG

G4

I

PERIODE : JANUARI - JUNI 1991.

: Biaya per Kapasitas Kapasitas Kapasitas

Pulan | unit 75% 72, 5% 20

anuari | Rp 21,66, Rp 1.0%5.925,-|Rp 1.020,727,50,-|Rp 985.530,-
ebruari| Rp 21,66,- Bp 971.451,-|Rp 943.401,30,-|Rp 906.687,560,4
aret Rp 21,66,- Rp 1.013.688,-|Rp 979.898,40,-|Rp  946.108,80,
pril Rp 21,66,-| Rp 1.013.688,-|Rp 979.898,40,-|Rp 946.108,80,-
el Rp 21,66,-| Rp 1.0958.162,- |Rp 1.061.556,60,-|Rp 1.024.951,20,-
uni Rp 21,66, Rp 1.01%.688,-|Rp 979.898,40,-|Rp  946.108,80,-
et Rp 6.166.602,- |Rp 5.961.048,60,-|Rp 5.755.495;20,
¥ bulatkan Rp 6.166.600,-|Rp 5.961.850,- |Rp 5.755.495,-
Ietarangan :

1

pr E'jf"..?-"'!"}'

vapasitas Normal Perusahaan adalah 75%.

¥olom biaya per unit produk merupakan jumlah dari biaya per unit

produk untuk minyak penyekah (Rp 1%,33,-) dan biaya kertas gosox

Tabel Joumber: Barian Administrasi Perusahaan "Daya Zaxti",

ry
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ANGGARAN BIAYA TENAGA KERJA TIDAK LANGSUNG

PADA PERUSAHAAN "DAYA SAKTI"™ UJUNG PANDANG

PERIODE : JANUARI - JUNI 1991,
No. Bagian Jumlah Har- T arip | Anggaran Biaya
yawan. pdr bulan per bulan
1. HKeuangan i Rp 150.000,~- | Rp 150.000,-
2, Administrasi/
Hendahara 1. Hp 150.000,- Rp 150.000,~
5. Pengolah Data 1. Rp 125.000,- | Rp 125.000,-
L. Urusan Pelak-
gana Operasi 1. Rp 150.000,- | Rp 150.G00,-
2« Pengawas Ope-
rasi 2. Rp 100,000,- | Rp 200.000,-
6, Keamanan 2 Rp 85.000,- | Rp 170,000,-
7. Penanganan Ba- Rp 2.500,- & orang X
han dan Gudang 6 per hari tarip/bulan
Total anggaran hiaya- tetap : Ep 945.000,-

Total anggaran blaya variabel:(Rp 2.500,- X hari kerja) X

Jumlah Karyawan,

aa [ e T e

Tabel bg,npher -

Saktin,

Bagian

Administrasi Perusahaan "Daya
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TABEL S e
ANGGARAN FLEKSIBEL BIAYA TENAGA KERJA TIDAK LANGSUNG
PLDA PERUSAHAAN "DAYA SAKTI"™ UJUNG PAMNDANG

PERIODE : JANUARI - JUNI 1991.

Anggaran / | Anggaran Periode Pada Tingkat Kapasitas

s Dagian Bulan 75 % 72,5 % 70 %

1. Keuangan, Rp 150.000, - Rp 900.,000,-} Rp 900,000,-|Rp 900,000, -

2. Administrasi
Bendahara. Rp 150,000,-| Rp 900,000,~| Rp 900,000, |Rp Q00,000,=

%« Pengolah Da-
t-ﬂl RF‘ 135!‘:‘0{],_ T?P ?Eﬂiuﬂﬂl- H]:I ?5{5'{]{}&,- RP ?EGIGC’G]-

4. llrusan Pelak- .
] gana Operasi.| Rp 150,000, Rp 900,000,-|Rp 900.000,~|Rp 900,000,-

5, Pengawas Ope-

rasional. Rp 200.000,-|Rp 1.200,000/Rp 1.200,000(Rp 1.200.000
6. Keamanan. Rp 170.000,-| Rp 1.020,000|Rp 1.020.000|Rp 1.0620.000

17. Penanganan Rp 2.500,- .
| Bahan dan X

Gudang. Hari Kerja. |Rp 2.190.000|Rp 2.117.000|Rp 2.044.000
| Total Biaya Tetap Rp 5.670.000| Rp $.670.000|Rp 5.670.000
! Total Biaya Variabel : Rp 2.190.000|Rp 2.117.000|Rp 2.044.000
iTﬂtal Riaya - Rp 7.860.000{Rp 7.787.000|Rp 7.714.000
4

1

Tabel ESumbET: Bagian Administradl Perusahaan "Daya Saleti".
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\forklirt) demgan standar penggunaan 5 liter per hari,
sehingga taksiran penggunasan selama periode Januari sam-
Pal Juni 1991 adalah 146 x 5 = 730 liter.

b. Bahan bakar untuk alat pengecatan (compressor) ditaksir
Penggunaannya adalah 2 liter per hari sehingga taksiran
Penggunaan selama PEEiﬂdE Januari sampal Junl 1991 ada-
lah 146 x 2 = 292 liter.

€. Bahan bakar yang disediakan untuk penggunaan mesin pem-
bangkit tenaga listrik (genset), taksiran penggunaan un-
tuk selbiap bulannya adalah 232 liter sehingga penggunaan
selama periode Januari sampai Juni 1991 adalah & x 232=
1.392 liter,

Dari jumlah xeseluruhan taksiran untuk pemakaian bahan ba-

kar solar adalah 2.414 liter pada kapasitas normal. Angga-

ran biaya bahan bakar menurut pihalk pEFUE;hth dapat dili-

hat secara jelas pada tabel 6.

ad.li. Anggaran Blaya Bahan Minyak Pelumas

Anggaran biaya bahan minyak pelumas banyak bergan-
tung pﬁda kegiatan operasional perusahaan. Berdasarkan ha-
5il analisis pihak perusahaan untuk tingkat penggunaan ka-
pasitas yang berkisar antara Y0 - 73 % maka  penggantian
minyak pelumas dilakukan setiap 100 jam kerja mesin. Dengan

standar ini maka jumlah penggantian minyak pelumas =selama

pericde Januari sampal Juni 1991 =(146 x 8) : 100 = 11,68

kali pergantian digenapkan men joadi 12 kali pergantian.
Perusahaan menctapkan standar penggantian atas mi-

nyak pelumas adalah 7,3 liter, dengan harga perclehan per-




PADA PERUSAHAAN "DAYA SAKTI" UJUNG PANDANG

TABEL &
ANGGARAN BIAYA BAHAN BAKAR

PERICDE : JANUARI - JUNI 1991.

68

NoJ Pusat Biaya —obasitas 75% Kapesitas 72,51 Kapasitas 70%
1. [Alat angkut ];;Sr {fgigga liézr BT NIRRT
(ToTk11i7t) . 141,200 | 682 |136.400
% [eonpocmprot | 292 | 58.400 | 283 | 56,600 |27 | 54,600
3+ Mesin Pembang-
kit Listrik | 1392 |278.400 (1346 [269.200 N300 |260.000
(genset)
Total Biaya 2hll |482,800 (2335 | 467,000 {2255 | 451,000
Perincia per bulan;
1. |Januari 413 | 82.600| 40O | 80,000 | 386 77.200
2. [Februari 380 | 76,000 ( 368 | 73.600 | 355 | 71.000
3. |Maret 397 | 79.400 | 384 | 76.800 | 371 74,200
L. |April 397 | 79.400| 384 | 76.800 |37 74 200
5. [Mei 430 | 86.000| 415 |83.000 | 401 | 80.200
6. Juni 397 | 79.400 | 384 [ 76.800 | 371 74 .200
Keterangan:

-~ Nilai dalam daftar tabel merupakan nilai pembulatan,

Tabel ESumh;r .

Administrasl Perusahaan "Daya Sakti".




pema—-
talami perubahan, Namun demi-

kian, berdasarkan Pengalaman masa lalu perusahaan untuk pe-
makaian listrik akan berxisar antara 20,000 sampai 25,200
KWh untuk pemakaian selama g bulan, Sehingga secara seder-

hana perusahaan menetapkan anggaran pemakaian tenaga 1is-

trik adalah: (20.000 + 25.200) : 2 = 22,600 KWh.
Anggaran biaya listrik perusahaan "Daya Sakti" da-
pat dilihat secara jelas pada tabel 7,
ad.b, Anggaran Reparasi dan Pemeliharaan Aktiva Tetap
Dalam menciptakan kondisl kerja yang tetap stabil

dan kontinyu, maka perusahaan mercencanakan biaya reparasi

dan pemeliharaan untuk aktiva tetap yang dimiliki perusaha-

élt ,

perencanaan untuk biaya tersebut ditetapkan sebagal

berikut:

a, Taksiran untuk biaya reparasi ﬁan pemeliharasn  bangu=-
.“ﬂﬂ pabrik sebesar Rp ?5:000,- per bulan, sebingga un-
tuk periode Januari sampai Juni 1991 scbesar Rp qﬁﬂjﬂﬂﬁlh
a reparasi dan pemeliharaan mesin-

b, taksiran untuk biay 8
mesi brik sebesar EP 150,000,- per bulan,  selingga
&Eln pa .
untuk periode Januari sampai Juni 1991 adalah Rp 900,000,
ntu erio
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TABEL 7

ANGGARAN BIAYA LISTRIK

PADA PERUSAHAAN "DAYA SAKTIM UJUNG PANDANG

FERIODE : JANUARI = JUNI 1991.

no..Hm u lan| Biaya mmwmnxwﬂb _Mwan Beben | Pemakajan |Tarip/KWi Biaya Femakaian| Total Biaya #

1. |Januari B 1.750,~ b 175.000,- | 3.869,86KWE| ® 70,50 | b 272.825,13,- |B 447.825,1.

2. |Februari o B 175.000,- | 3.560,27KwWH " b 250.999,04,~ |B 425.999,04
3, [Maret L B 175.000,- | 3.715,07EWE " B 261.912,44,~ |fp 436.912,4k =
4o [April L B 175.000,- | 3.715,07KWH " fp 261.912,kk,~ | R 436.912,4L,-
5. [Med z B 175.000,- | 4.024,66KWE " B 283.738,53,~ |% 458.738,53,-
6. |Juni | I B 175.000,- | 3.715,07KwE B 261.912,44,~ |k 436,912, 4k,
Total Biaya Periode z o 1.050.000,- | 22.600 ..E¥E| B 70,50 | B 1.595.300,- ﬂﬁrw.mrw.ucn

@ Eapasitas Terpasang :

Sumber :

100 EVA,.

Baglian Administrssi Perusahsan "“Daya Sakti",-



aya tersebut 44

atag pa)
a tot
emelihara ; al Anggaran big
¥ an adalah Rp 450, 0gg ¥a reparasi dan
L T-. +

gp 1.350.000,-, Rp 900.000,- =

Edi?l

dan mesin-mesin .
brodukej PErusahaan, Dalam memperhitungian

biaya pen -an inj
Ya penyusutan ini perusahaan WENEgunakan . metode garis

lurus dimana besarnya biaya penyusutan rer tahun akan di-
~hitung dengan membagi besarnya harga perolehan dengan tak-
sgiran usia ekonomis akliva Fetap. Metode membuat perhitung-
an bilaya penyusutan per tahun akan tetap.
8. Blaya penyusutan Bangunan Pabrik;

perdasarkan data yang diberikan pihak perusahaan un-

tuk harga perolehan bangunan pabrik ditaksir sobesar

Rp 25.000,000,~-, sedangkan. umur ekonomisnya adalah 20 tahun

Eﬂhingga besarn'}ra braya penyusutan per tahun adalah sebe-

sar Hp 1,250.000,- dan untuk periode Januari sampal Juni -
1991 alkan dibebani biaya penyusutan sebesar Kp 625.000,- .

b. wlaya penyusutan Mesin-mesin Produkel

Total nilai perolehan masin-masin produksi menurut
- dan taksiran untuk

pihak perusahaan adalah Kp L2,000,000,
ya adalah 15 tahun, sehingga

sin produlesi pericde Januari sam-

pembebanan

usia/umur ekonomisn

biaya penyusutan mesin-me

adalah Rp 1.400,000,

Pal Juni 1991
gan un tuk setiap pu

gat biaya tersebut

Dari perhitun



ka perusahaan me : . 5U
asks netapkan ANgraran biaya Penyusut b
SUtan pab-

E&mpﬂi JUﬂi 1991 aidala sebe
] ';I.-r h

ﬂr Hp ﬁEﬁ.DDG, 1 ”P llhﬂﬂ;ﬂﬂﬂ,- = Hl E ﬂEE ﬂ -
= ¥ . I‘ﬂ U,

rik periode anggarap S

ad Y. ANBEaran Biayg Asurangy

~walL s .
PuowRis il QPR k. nerigiin Perusaliaan akibat adanya bencana

yang tidak diinginkan Pada bangunan dan mesin-mesin pabrik,

maka perusahaan mengambil tindakan pengamanan dengan meng-

asuransikan bangunan serta mesin-mesin tersebut,

menurut pihak.perusahaan, besarnya taksiran biaya
asuransi adalah sebesar Rp 180,000,- per tahun, - sehingra
untuk periode Januari sampai Juni 1991 adalah sébesar
Kp 90.000,- .
ad.9. Anggaran PrEmi Lembur

Parusahaan dalam mengantisipasi keadaan yang sewak-
tu-waktu dapat terjadi dalam kepiatan produksi akibat ham-

batan yang terjadi seperti keterlambatan suplai banan balu,
reparasi mesin-mesin, mengejar target produksi dan lain se-

bagainya maka seringkall perusahaan harus mempekerjakan pa-

ini pe-
rs Karyawan secara over time{lembur). Dengan dasar B

bur,
u h pihak perusahaan untuk tahun anggaran
eh pl

an ol
Taksir i pan jumlah jam kerja tenaga ker
1

1991 adalah 5 % dari taks
Ja langsung. Untuk 1engkapnya
at dilihafb pad

Penganggarun biaya premi lem-

a tabel 4. Besarnya tarip un-

bur tersebut dap adalah Rp 350,-/jam.

Eruﬁahﬂan
tuk premi lembur oleh pihat P
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TABEL g

REMI LEMBUR
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1
PER] PATR SAKTI g PANDANG
UDE : Januagpr - JUNT 1997,
s Tarip . |
per EBAran Bulapap pada Tingkat Kapasilas
Kapasitas i
gulan 5o Ja 75 % 72,5 % 70 %
[l L -_-_-_-‘_-_-——___
Ganuari | 2+800 jam [Rp 350 g0 +01.500,~Rp 98,115,/ rp 95.735.=
|pebruari |5.336 jam Rp 350,-| gy 92.380,-IRp 90.270,-|Rp 87.155,-
Harﬂt 5#555 jﬂm HP 3"5[]!- HP Q?I'I-Fl'l{},- RP ?4-195‘,' Rp 90. 9”5:'
pril 5.568 jam |Rp 350,-| Rp 97.440,-|Rp 94,195, Rp 90.945,-
Hei 6.032 - jam |Rp 350?- Rp 105.560,-|Rp 102,045,-| Rp 98.525,~ -
- 0.045,-
Juni 5.568 jam Rp 350, Rp 97.440,-|Rp 94.195,=/Rp 90.945,
1 760,~|Rp 573.015,~| Rp 553.250,=
Total: 33,872 jam Rp 592 760, P 27 3
i :
Reterangan : pada ting-

ilai anggaran
= Nilai Tarip per Jjam kerja langsung dan n

kat kapasitas produksi ad

Tabel B5ypper: Ba

slah nilai pembulatan.

L]

gian pdministr

agi Perusahaan

npaya Sakti'.
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n ke dalam satu pa
Pusat biaya yakni binya overhead pabrik
r

lain-lain.

Taksliran dari t:*iﬂllfltl ini didasarkan atas pengamatan,
serta analisls biaya masa laly yang disesuaikan denran ke-
adaan padﬂ_ﬂﬂﬂt penetapan ané;garan biaya overhead pabrik.

Besarnya taksiran yang ditetapsan. oleh pihak perusa-
haan adalah sebesar Rp 1.500.000,- untuk periode anggaran

tahun 1991, sehingga untuk periode Januari p’ﬂi Juni 1991

adalah sebesar Rp ¥50.000,-.

Untulk upaya pengendalian maka perusahaan memperinci

anggaran tersebut dimana 40% merupakan baglan yang tetap ,

sedangkan untuk bagian yang variabel adalah 60%, Untuk me-
lihat perincian anggaran biaya querhead pabrik lain - lain

yang diberikan oleh pihak perusahaﬂn tergambar geperti pa-

da tabel 9,
| lagan yanb telah diberikan menganal perin-

Atas penje
rkiraan blaya untuk biaya

over-

¢ian dari masing-masing P®
pcahaan, maka-disusunlﬂh angga=-

head pabrik oleh pihak Per
P o ¥ n}_ P ade Januari sampai Juni ta-

ran yang bersifat fleksiPel peri

head pﬂhrih gaperkl terlihat pada
arhe

hun 101 pagi blaya OV

tabel 10,
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' TABEL g
ANGGARAN
PADA PEHUEJ’[}MRH {0 N-LAIR
DAYA SARTI™ yyp
PIRIO NG PANDANG
DE & JANUART - gy
&l L 1991, ,
- Kapasitas 75 v '
pulan Blaya ted mig a Ua_‘ﬁﬂtas 72, 5% Kapasilas 70%
tap riabel t';;:fa te- Biaya Va- Biaya te- Biaya wa-
(Rp) (Rp) (Rp) Pi?gﬂ} t.;..](:: } ri?be%
“anuari Rp Hp
uari 51.370,= | 77. = : 3
Jan : EE ¥ ? 055: HE-EE—D,- ?Er.,hﬂﬁr_, h?-gllﬁi‘ ?1-?3"3,-
1 w200, -
FE]JL‘UET 'I'I'? ¥ ?ﬂ.59ﬂ1-. 'LFE'-'EEIE,- 6E_EE5I_ II-L}-J-]-D,- 551155:_
Hﬂr‘@t | Llﬂ‘ﬁ'l?,- ?3’1??5;' I-I-?q-E'?I:],- ?l.frl:lﬁ,.—. hﬁ.ﬂaﬁj_ E'C_..Iq'::"l-iﬂ'l.'
hpril 494315, | 75.975,~ | 47.670,~ | 71,505, | 46.025,- | 69.040,-
el 534425~ | 80.130,- | 51.645,~ | 77.475,- | 49.870,~ | 74.795,-
J!IH'Ii 1'91315!“ -?}-??5;“ I'?lE‘?Dl- ?1#505,"’ 'I-|E|-G|25‘;.'- E'gl-{}hﬂ}-
Tot a 1: [300,000,- (450,000,-(290.000,- |435.000,- |2680,000,- |420.000,- .
Perincian Total Biaya per Bulan:
[
Januari Rp 128.425,- Rp 124.143,- Rp 119.865,-
Februari Rp 118.150,~ Rp 11l4.210,- Rp 110.275,-
Maret Rp 123.290,- Rp 119.175,- Rp 112.065,~
- F llE‘DElﬁ =
April Rp'123.290,- Rp 119.173, P 565,
,120, - Rp 124, 1=
Hei Rp 1534555," g dedanets e
1 il?5 o EP = 4]
Juni Rp 123.290,- Rp 117 2
i 00,000, -
Rp 725,000, i PO0E0
| Total Biaya Rp 750.000,° P
i a;si perusahaan ''Daya Sakii".

inistr
Tabel Fgypper: Baglan adminls

!



5,3, Reallsasi
Sakti"

Ut pihak perusahaan yang

unit genteng beton, de-
ngan penggunasn kapasitas sebesar 3,;3-.?2'5 Jam kerja ' tenaga

kerja langsung.

5.4, Analisis Varians Biaya Overhead Pabrik pada Perusahaas :
an "Daya Salti® .

Untuk menganalisis penyimpangan yang terjadi  pada
perusahaan "Daya Sakti" atas biaya overhead pabrik, dimana

angraran dan realisasinya tidak tepat sama atau mendekati

nilai ‘di ‘dalam anpgaran maka penulis mengrunakan mebtode se- :

perti yang telah diuraikan sebelumnya yaknlj

1. Analisis varians menurut anggaran statis, terdiri atas:

~@. Varians Pengeluaran (Spending Variance).

b, Varians Kapasitas Menganggur (Idle Capacity Variance).
' i kni;
2, Analisis varians menurut anggaran fleksibel, yakn

bel,
4. Varians Biaya Overhead pabrik Varia

4.1, Varians Efisiensi.

8.2, Varians Harga. -
' variabel.
8.3, Varians Anggaran overhead



BIAYA OVERpgyp
PADA PERUSAHAAN npyy

TABEL 1

A SAKTT

PABRIK SEBENARNY,

" UJUNG PANDANG

78

PERIODE - JANUART - JUNT 1997
" i »
: erkkiraan Bia ; ]
. gverhead Pahriia | gla”a Yarta~ | Blaya Tetap | rotal Biaya
: ] et Crp), ( ®p ). ( Rp ).
l.| Biaya Bahan Ti-
Sk LAnESUnE, 74317.675,- - 7.317. 675,-
2.| Blaya Tenaga Kep-
Ja Tidak Langsung, E.EBD.GGD,- 5,670,000, - 7.950.000, -
5./ Biaya Bahan BRg-
kar minyak. 503.600,- . 50%.600,-
.| Blaya Bahan Mi- '
y nyak Pelumas. - 202,500, - 202,500, -
5. Biaya Listrik, 1,706,100,- 1.050,000,- | 2.756.100,<
6. Blaya Reparasi ) )
dan KFemeliharaan, - 1.475,000, 1.475.000,
7.| Blaya Penyusutan ,025.000,~ | 2.025.000,
Aktiva Tetap. - .02 ’
120,000, - 120,000, -
B.| Biaya Asuransi, -
9.| Biaya Premi Lem- 637,600, - 5 637.800,-
bur.
L 25.750,=
10.| Biaya Overhead 0. 330.300, g
Pabrilkk Lain-lain 4954430,
Tot i Overhead 0,~- [2%.813.425,-
otal Biaya l12.940.625,~ 10.872.800, 3
Pabrik 1

Tahﬂl 115umbEI‘:

Pagia

Il £ -

i=
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b, Varians Blayy Overheaq Pabrig pe
eLlap.,
b.l. . Varians Volume Frﬂduhai D

b.2. Varians “nﬂgﬂran

(Controllable Variance),
a.2. Varians Volupe (Volume Variance),

b, Varians Menurut Metode Tiga-Varians,

b.1. Varians pengeluaran (Spending variance).

b.cs Varians Kapasitas Menganggur (Idle Capacity Variance),
b.53. Varians Efisiensi (Eficiency Variance),

¢, Varians Menurut Metode Empat-Varians,

¢.l. Varians Pengeluaran,

t+2de Varians REfisiensi Variabel,

.3, Varians Efisiensi Tetap.

C.4. Varians Kapasitas Menganggur.

Selanjutnya diuraikan mengenai analisis perhitungan

dari masing-masing varians, sebagai berikut :
l. Analisls Varians Menurut Anggaran Statis.

Ligi Varians Pengeluaran.

L] L] E —
Biaya Qverhead Sebenarnya Rp 23 ?1} 425,

Overhead Pabrik Tetap Yyang Rp 10.620.000, -
dianggarkan tll!*"""‘"'""

4 ¥ Tarlip
Kapasitas Terpakal
S ﬂ“?rhea?{ﬁ ?E’ﬁ..:f..n 11.399.050,-
RP 3’.}'5" l..ll:rlllll""'l itas
Fenyisihan Anggaranh gverhead(Kapas (RF EE.Gl?.Gﬁﬂrq

Tarpahalfﬂigunakaﬂ}“.f-' RP 1,?94-3?5:'

- W i-t'li-lltll-illl-
Varians Pengeluaran sssses
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1.b. Varians Hapasitas HEHEangg n
' u -
Penyisihan Angpar
Terpahaifﬂlgunakai?,?f?rheﬂd (Kapasitag
II]‘;--"." FE'P EE,D‘J_';.DE'D-
Eggbggingﬁ Overheag Pabrik p d |
) p}:alfﬁigunakan (33 ?35u Kﬁpasi-
- B --1--1-1i-|.-... :
il R 11-.*_ I:H'D EllgBE'I?r}DJ'j
Varians Kapasitag Mengangzur R 30.350
LU . P o e
{Herugihanll

Blays Overhead Pabrik yan, Kurang dibebankan ia

lah sebesar:

Rp 1.794.375,~ (R) + Rp 30,350, (R) = Rp 1.824.725,- (R)atau,

Rp 25.813.425,- - . Ep El-?ﬂﬂ.?DD,- = Rp 1.824.725,~ (R),
2. Analisis Varians Menupyt Anggaran Flekeibel,

a, Varlans Blaya Overhead Pabrik Variabel,

a,1. Varians Efisiensi,

F?mbeuanan Overhead Variabel Pada Kapa- '
sitas Terpakai(33.725 X Rp 338) ....... Rp 11.399.050,-

Pembebanan Qverhead Variahel Pada Kapa-
sitas Ditetapkan(33.638,4 X Rp 258)....(Rp 11.369,779,20 ,-)

Varians Efisiensi ........ R Rp 29,270,80 ,-
(Merugikan)

a.2, Varians Harga.

Biaya Overhead Pabrik Variabel Yang Se-

DONATIYE saeeassbessssnsnssssinsnspaa Rp 12.940,625, -

iabel Pada Kapa-
if?gz%g?&&;fr???ii.??ff?. PRC R R L '{Hp ll‘}gqiﬂﬁul-} Ty

s 84 BP llﬁhlIE?El-‘
(Merugikan)

Vﬂriﬂnﬁ ”-ELI‘HEH TEREEE R

Blaya Overhead Pabrik Variabel yang kurang dibebankan :
-4 .H'P lq.ﬁ?ﬂlﬂhﬁjﬂﬂ | D {H:I

- (R)
Rp 29.270,80,- (R) + Rp 1,541,575~
- Rp 11.369.779,20 -

atau Rp 12.940.625,-
Rp 1.570.845,80 ,-~ (Merugikan).

ik Tetap.
b. Varians Biaya gverhead pabrik P i
perhitungan dipindahkan,...
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Perhitunﬁan pindahan.....
y,l. Varians Volume Pruduksi.
Ei;;;rﬁgir??é? Pabrij Tetap yang g4
S N e Rp 10,620,000,-

ygmhebanan Overhe
sitas yang ditety
Hp ﬁlhl-}

ad Tetap

+esss (Rp 10,562,457, 60

p'}

Varians Volume Produkgi
(Meruglika
by2s Varlans Anggaran, E

Biaya Overhead p

b
benarnya abrik Tetap yang se-

Biaya Overhead Pabri .
angpgarkan _,____.'_lk Tetap yang di-

n)

|ltlrl-mliuirllvul--||q,.|¢ len.a?a.aﬁﬂj“

-!liqil'||i|-||i-iq fﬁp 1|:|-|-E'EEIIDI:?CI1“1

Varians ANggaran ..........

.« Rp  252.800,-

(Merugilkan)

Biaya Overhead Pabrik Tetap yang kurang dibebankan :

Rp 57.542,40 ,- (R) + Rp 252.800,- = Rp 310,342,40 (R) atau,

ves Rp 57,542, 40 ,=

Rp 10.872.800,- - Rp 10.562.457,60 ,-'= Rp 310.342,40 ,~- (R).

Totsl Blaya Overhead Pabrik Yang Kurang Dibebankan ialah :

Rp 1.570.845,80 ,- + Rp 310.342,40 ,- = Rp 1,881.188,20 ,~ (R).

3, pnalisis Varians Menurut Anggaran Biaya Standar.
a. Varians Hﬂnﬁrut Metode Dua-Varians.
g.l. Varians Yang Dapat Dikendalikan.

Biaya Overhead

k Tetap yang di-

Biaya Overhead Pabri 10. 620,000, -

anprarkan sesssssserc

d variabel
oo Crayang DA revapianip 11:369.779,20 .-
ad Pabrik pada

Produksi

..-lllll'l"P

A | he
Penyisihan Anggaran Over
Hapgsitas pitetapkan un buk

W @ W m @@ EEE

pabrik Sebenarnyé.sseses Rp 23.813.425,-

(Rp 21.989.77%,20

|"}

Yang Dihasilkan ssseessre®®

Varians Yang Dapat.Dikenﬁalihan PEAS T tRnY

HP l.EEﬁ.EhE,ED
(Meruglkan)



Bels

8z

Varians Volume.

: ~Earan n :
da Haﬂﬂﬂ}tas ﬁitetapk;ﬁrﬂﬂiﬂ Pabrik pa-
Yang Dihasilkan . ntuk Produksi

i-l!-lil'!ll-'ll-‘lilqili.- ]T,:- E".::L' . s _
Pembebanan Overhe P 989.779,20 ,

Bitas nitﬂtﬂpkan ad Pabrik Pada Kapa-

! 2 untuk prodykes

dihasilkan(35.638,k % gp 55E,fE.T?TF‘..EHp 21.932.236,80,-)

Varians Volume —— : . 5';-5J;E:I|ﬂr
'll"l-ltltili-iq.ll. P L] ] 17

(Merugikan)

Blaya Overhead pabrik JANE kurang dibebankan ialah:

Rp 1.823.645,80 ,~ + Rp 57,542, 40

b, Varians Menurut Metode Tiga

bals

qu.q.

B3,

RP llﬂﬂlllE‘EIEG | R EH:Ii
-Varians,

Varians Pengeluaran,

Biaya Overhead pabrik Sebenarnya....... Rp 23.813.425,-

Fenylsihan Anggaran Pada Kapasitas yang
DlEunal‘;ﬂﬂ lI*IIl""iiillilit"|p||ij‘-'EHP EE.ﬂlg.ﬂﬁﬂl-]

Varians PenEelUSTEN ....seesscsscnsosss Rp 1.794,375,-
' (Merugikan)

Varians Kapasitas Menganggur.

Penyisihan Anggaran Pada Kapasitas yang
Diﬂﬂnahﬂﬂ |-|l'i-*jII""‘II*I‘"III"!!%‘I-RP EE-QI?&G?D,-

Pembebanan Overhead Pabrik pada Kapasi- )
Las Terpakai/Digunakan cewsnansesastrssCAp 21<908,700,=)

30.350,~
(Merugikan)

Varians Kapasitas Henﬁanggur............ﬁp

Varians Efisiensi.

Pembebanan Overhead Pabrik pad?-?????%:l
tas Terpakal/Digunakanaeeesesss

2l Pabrik pada Kapasi-
Pembebanan Qverhea it
tas Ditetapkan untuk Produltsh BAME T o o) 932.236,80,-)
hagilkanessssesnss s r—
{Merugikan)

rp 21.988.700,-

R T L L

1 "-...|III‘I|.HP

Varians Fflsiensl s.-



83

playa Overhead Pabril

e

e, Varians Menupyt Metod
9 EmPﬂt-Uapi
an

Cala

':12-

Calda

Baly,

.Eiaya Overhead Pabrik Sebenarny,

."I"-'-'J.I'J_g I"Eur'an
rp 1.794.375, - +M]ian ialah :

220,~ 4 Rp 5E.E}EEJ,EU‘ - =
Rp lhﬁﬂl.lBE,Eﬂ v= (R)

=1
vﬂriﬂﬂs PE‘HEEluaraﬂ
.

r --.| F-.p E}.El_?!-!leﬁl'
...?%?ran pada Kapasitag yang
- ‘Il'lll'lllll-l-l--p-l-iitn-lq.||.'{np‘ EE-DlgrDE}Gj_'J
Varians Fen591uaran..........., Rp 1.794.3%75

; (HerugiﬁanJl

Penyisihan Anp
Digunakan

Varians Efisiensi Variasbel,

Efgﬂiiigﬁn Anggaran pada Kapasitas yang
llrl-illlillinlll-l-liil-lll-ll'illiivnp Eziulgiﬂﬁ'ﬂj“

Pen¥isiban Anggaran pada K i
£ . apasliias yan
rltetapkan untuk Produksi yang Diha§11§
‘;.1':1“ ltI-I-Illlllr'!I-Ii'-ll-.!lll-tlpl--lli-tf-l-l---l:ﬁp Elvgagt??glaﬂ l_'}

UaI‘iaﬂE EfiEiEﬂEi 'I.-"El;.i"iahE]. R E R s R e HP EQ.E?D,H'D
(Merugikan).

Varlane Efisiensi Tetap.

Pembebanan Overhead Pabrik Tetap pada
Kapagitas yang Digunakan ( 33.725 X
-HP 3’1L|-!."} ||||-|.||-|||.-|1|lllrlilllll‘lltti Ep 1‘:'15'8'9-55':},-

Pembebanan Qverhead Pa?rik thﬁpppagﬂk s
Kapasitas yang Ditetapkan untuk Produks .
yang Dihasilkan (33.638,4 X Rp 314,-)..(Rp 10.562.457,60 ,-)

Varians Efisiensi Tetap..*.......,.,...-Eptﬁeruéiiigﬁ,qn ,=

Varians Kapasitas Menganggur.

5 Yang

Penyisihan Anggaran pada Kapasitas yant . ... ..o oo

Diﬂuﬂa[{ﬂ,ﬂ -I-q-.lnl-ntlftril-'llril-ll-ll--li-ll-l-

Pembebanan Overhead pabrik pada Kapa- I
Eitaﬁ Terpakaif[}igﬂﬂﬁﬂiﬂnrq---;-n--*---u-; - 3
3‘{,‘}51:"'-

: P Hp
L ansnvns
Varians Kapasitas Mengantey (Merugikan)

=



Rp 1.794. ,3'?5:-- + E'IJ 29.270,80 =+ Rp 27,192,140 |
];‘F _,-?'I:} 3}5‘] = = Rp 1;551*135,2'3 o + -‘
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rik seperti yang telah divraikan di muka, dapat penulis je-

laskan sebagai berikut:

1. Total varians overhead pabrik sebesar Rp 1.881.188,20,-
menunjuk kepada besarnya biaya overhead pabrik yang ku-
rang dibebankan kepada pru&uﬁ jyang dihasilkan.

2. Variﬁns Fengpeluaran EEEHEET Hﬁ 1.794.375,= menunjuk ke-
pada tingkat pengendalian atas biaya yanﬂ.bErsifat V-
fiaﬁel kurang ketat. Peningkatan jumlah biava variabel
parda perusahaan terjadi pada semua perkiraan biaya over-
head pabrik variabel. Famun demikian menurut penﬁﬁmatan
penulis ini diakibatkan oleh penggunaan bahan tidak lang-
sung yaﬁg berlebihan serta pengpunaan tenaga listrik me-

" lebihi taksiran angraran yang ditetaplan.

5. Varians Kapasitas Menganggur sebesar Rp 20+ 250, menun-

juk kepada keberhasilan perusahaan dalam memanfaatkan

fagilitas produksi yang ada menginpgat nilai penyimpangan
tersebut menurul Pﬂﬂgamatan penulis lebih banyak diaki- .
ba tlkan nleh faktor yang tidak dapat dihindari oleh pi -

hak_pelahﬁuna produksis Menurut pihak perusahaan besar-
pat ditolerir dan masih dalam ba=

nya penyimpangan ini d
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Jang tidagk efisien dan menurut hasil pe
ngamatan penulig 4 i | !
p lis ini diakibatian oleh kurangnya efisien-
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. VYarians Harga
Ea menurut angparan Fleksibel sebesar Rp 1.541.575, -

deHHJUE kepada besarnya pemborosan penggunaan bahan ti-
dak langsung, tenaga ker ja fidak langsung , biaya 1is-
trik ditambah blaya variabel dainnya. Secara keseluru -
han hesafnya varians ini merupakan kegagalan pihak pe-

laksana produksi dalam menanggulangi proses produksi,

@? Varians Overhead Pabrik Variabel mr.anﬁrut anggaran Flaek-

.

4

sibel sebesar Rp 1.570.845,80 ,- merupakan total biaya
overhead pabrik variabel yang kurang dibebankan kepada
produk akibat anggaran yang dibuat tidak selaras denpan

kondisi proses produksi,

—

Varians Volume menurul anggaran Tleksibel sebesar Rp 57.542,40,-

menuﬁjuk kepada besarnya biaya overhead pabiik yang ku-
rang dibebankan akibat jumlah produksi yang tidak sesuai

denpan anggaran produksi yang ditargethkan.

Varians Anggaran menurut anggaran Fleksibel — sebesar-

Rp 252,800,- menunjuk kepada kenaikan blaya pada “uasur

biaya tetap yang tidak terantisipasi sebelumnya oleh pi-

hak perusahaan.
Varians Overhead pabrik Tetap menurut anggaran Floksibel
il

sebesar Rp 310 342,450 - merupakan total besarnya biaya -
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geariioal pehodl tetap yang kurang dibebankan kepada pro-
duk Yang dihasilkan,

Varians Yang Dapat

Dikendalilan sebesar Rp 1.335-5“5:50.
menun juk kepada besarnya varians yang merupakan kurang-
nya pengendaliap terhadap biaya Operasional produlksi

yang sepenuhnya dibawah Wewenang pelaksana operasi.

Varians Efisiensl menurut anggaran blaya standar sebe -

sar Rp 56.463,20 »= Merupakan total dari varians efisi-

ensli Variabel sebesar Rp 29.270,80 ,- yang telah dike -

mukakan di atas dan varians efisiensi tetap sebesar -~
Rp 274192,40 ,= yang menunjuk kepada inefisiensi tgfha-

dap penggunaan fasilitas produksi pabrik.
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SIMPULAN DAN sppay
Gele Eimpulap

Atas dasar yraj
Malan pada bap analisis penganggaran bi-

aya overhead pabrik mengenai

uUraya pihak perusahaan untuk
menyelaraskan anggaran dan realisasi biaya overhead pabrik

cara te :
gecara pat dan layak, maka penulis menarik lkesimpulan se-

bapgal berikut:

1. Sistem dan metode penganggaran yang diterapkan oleh pe-
rusahaan masih kurang tepat dan kurang teliti, sehingga
realisasi biaya-biaya overhead pabrik menyimpang cukup
jauh dari yang direncanakan, Ini disebablkan dalam penyu-
sunan anggaran pihak pelaksana operasional belum dilibat-
kan secara optimal,

2. Penyimpangan (varians) yang terj&di banyalt disahﬁhhan oleh
tanggungjawab biaya yang hanya hertuﬁpu pada pelaksana
operasional, sehingga daya-biaya yang keluar sulit diken-
dalikan. Hal ini turut dipengaruhi oleh kebijaksanaan pe-
rusahaan yang menggunakan tarip tunggal untuk keseluruhan

pabrik dalam membebankan biaya pverhead pabrik.

3. yesederhanaan struktur organisasi perusahaan turut juga

memberikan dampak kurang berhasilnys anggaran blaya over-

head pabrik yang ditetapkan.

6.2. Saran-saran

cehubungan dengan penulisan ini menyangkut analisis
o ;

penganggaran biaya overhead pabrik pada perusahaan genteng
bet +] rna "Daya calkkbit, maka penulis mercoba mengemuka-
on berwa
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kan beberp
P& saran yang didasari atasg Pengamatan di dal
ol

'

tetaplkan olec
p leh perusahaan Serta keranpka' teoritis yang penu=-

lis kemukalk i
an hlranya_dapat berguna bapi perusahaan sebapgai

bahan masyl z
tan dalam menyusun dan menetapkan angrparan pada

periode=-periode berikutnya, yakni bahwa:

l. Perusahaan dalam UPaya penyusunan anggaran sebaiknya le-
bih mengoptimalkan keterlibatan Plhak pelaksana operasi-
il produksi dan karyawan lain Yang berkompetem dalam
pulnksanaan anggaran sehingga fungsi angparan sebagai pe-
ngendulian biaya dapat lebih efektifr,

c+ Disarankan kepada pihak perusahaan untuk menggunakan me-
tode departemenisasi dalam membebankan biaya overhead pab-
rikk sehingga perencanaan anggaran akan lebih baik dan pe-
laksanaan sorla pengendalion atas blaya-biaya akan lebih
memadal lagi.

S« Untuk mencapai kedua hal di atas, saran penulis ialah pe-
rusahaan perlu mengadalkan penyesuaian terhadap struktur
ufganiaasi yang ada sehingga dapat menunjang sistem peng-

anggaran dan pengendalian atas biaya secara lebih baik dan

efektif.
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lingkungan pe
Perusahaan, analisis atgpg penganﬁgar1h Fﬂﬂﬁl di

tetapkan nlﬂh-perusahaan serta

kerangka teoritig Yung penu-

lis kemuk
akan Riranya_dapat berguna bagi Perusahaan sebapgai

bahan masul; 5
“an dalam menyusup dan menetapkan anggaran  pada

Pef;ﬂdE-pErlnde berihutnya, Yakni bahwa:

l. Perusaha 2 Y
. an dalam upaya PeNyusunan anggaran sebaiknya 1e-

bih mengoplimalkan keterlibatan pihak pelaksana operasi-
annl produksi dan karyawan lain yang berkompetem  dalam
pi| nlksanaan anggaran sehingga fungsi angparan sebagai pe-
ngondnlian biaya dapat lebih efeictir,

2« Disarankan kepada Plhak perusahaan untuk menggunakan me-
tode departemenisasi dalam memibebankan biaya overhead pab-
rik sehingga perencanaan anggaran akan lebih baik dan pe-
laksanaan serta pengendalian atas biaya-biaya akan lebih
memadal lagi.

5« Untuk mencapai kedua hal di atas, saran penulis ialah pe-
rugsahaan perlu mengadakan penyesuaian terhadap struktur
nfﬁanisaﬁi yang ada sehingga dapat menunjang sislem peng-

anggaran dan pengendalian atas biaya secara lebih baik dan

efektif.
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